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KATA PENGANTAR

Statistik Pendidikan . makin lama makin’ penting ar-
tinya dalam dunia pendidikan yang terus berubah dan
bertambah komplek.Ketepatan, ketelitian dan kesahihan
data serta informasi Yang disajikan ,merupakan bagian
integral dalam usaha menampilkan proses pendidikan seca-
ra benar.Dipihak lain kebenaran penyajian data atau'in-
formasi dalam pendidikan,baik menyangkut guru,murid, sae
rana pendidikan dan perlengkapan lainnya sangat besar
artinya dalam pembangunan pendldlkan hari ini dan di ma-
sa datang,

Sehubungan dengan itu maka dalam buku ini disaji -
kan beberapa hal .menyangkut; Pengertian dan fungsi Sta-
tik; data dan penyajiannyajdistribusi frekuensij;ukuran
kecendrungan sentral;kuartil,desil dan rersentil ;ukuran
s impangan dan korelasi,Tiap-tiap bagian itu disajiﬁan
dalam bentuk sederhana sehingga mudah dipahami dan digu-
nakan,

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan berbagai pi-
hak buku ini - belum tentu sampai kepada pembaca.Oleh ka-
rena itu ‘ perkehankanlah kami mengaturkan terima kasih
kepada semua pihak yang ikut membaﬁtu penulis dalam pe-
nyelesaian buku ini,

Akhirnya ﬁenuliS'méngharapkan. saran - saran yang
bersifat membangun dalam penyempurnaan buku ini untuk ma-
¥ Sa ygng&\ﬁan datang. )
e G
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\_\\

Padang, Februari 1985

Penulis,
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BAB.I
PENGERTIAN DAN FUNGSTI -
STATISTIK

l.Pengexrtian Statistik

Dalam berbagai cabang dan disiplin ilmu mavepun dalam
kehidupan sehari- hari di masyarakat, statistik telah la-
ma dan banyak dimamfaatkan.Biro Pusat Statistik menya jikan
Statistik Penduduk Indonesia menurut umur maupun jenis ke-
" lamin;Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyajikan pula
Statistik Persekolahaﬁ Statistik Perkembangan Murid;Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN ) tidak ke —
tinggalan puly dengan Statistik Peserta Keluarga Berencana.
Demikian juga instansi- instansi lain,manyajikan datanya
untuk dijadikan sumber infermasi oleh pemakai yang memer -
lukannya.Kumpulan angka- angka yang disajikan itu hanya
sebagian dari pengertian statistik yang sebenarnya, sebahb
yang ditampilkan itu hanya produk dan belwsm menunjukkan ke.

benaran prosesnya.Statistik dalam arti Juas @:25E§5§E.235§3
tahpan yang hérhubungan dengan eara-cara pengumpilan data

q§g‘§§E§§,§§ngprgagasaslanh enyajian,pengojahan dan penga-

nalisisan data dan fakta, dan pengambilan keputusan / kesi
nalisisan cata dan fakta

simpulan yang sahih berdasarkan data / fakta yang telah
I"‘-_“—_-ﬁ—"—-_ - ‘-—-_‘—-—-—.-
dianalisis. v

r‘—-l"‘-—-"-——-"__—

Statistics is concerned with scientific methods for
collecting, organizing , summerizing, presenting and
- - | analyzing data,-as well as-drawing valid conclusions
and making reasondble decisions on the basis of this

analys iS. . - o :i - (\:’/—J} I g P’{’,

_Dengan demlklan 3eléslah bahwa statistik lebih menekankan
kepada cara— cara metoda atau azas - azas ilmiah dalam pe-
;ngumpulan data,pengolahan ‘dan. analisis serta pengambilah
keputusan yang berpijak pada data yang ada.Ini berarti ju-
ga dengan statistik kita mencobs mencari,mengatur,menger -
jakan,atau memanipulasi data yang ada sehingga datz atan
angka-angka tersehut dapat" berbicara'.

1
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Kumpulan angka-angka atau data yang telah diatur dan disaji-
kan dalam bentuk tabel »gambar, diagram atau grafik dapat di-
kategorikan kedalam Pengertian statistik dalam arti sempit
atau khusus.

Oleh karena itu pemahaman konsep Statistik, hendaklah
berawal dari Ppendekatan yYang digunakan,metoda yang dipakai,
bentuk data yang ada,serta bagaimana data itu diolah, disa-
Jikan -serta cara pengambilan keputusan, Kelangkaan yvang
terdapat dalam proses tersebut akan membawa dampak pada ha-
sil kurang tepat ,kesimpulan yang keliru atau penafsiran
yang salah. Banyak data disajikan dalam bentuk tabel atau
grafik,namun kurang diperhatikan bagaimana data itu didapat
dan diolah.Gambar& diagram Hyaﬁgfténpajang sangat indah dan
baik , tetapi kebenaran data yang disajikan itu disangsikan
karena diambil secara tidak tepatjcuplikan ( sample) yang
diambil kurang mewakili Populasi yang sebenarnya
Contoh:Perkembangan murid selama Pelita II di Kecamatan X.

Kecamatan .ini terdiri dari 50 desa, yang terbagi da-
lam tiga lapisan daérahiterbélakaﬁg,éebanyak 2G de -

.8a, sedang sebanyak 20 desa sedangkan daerah maju

sebanyak 10 desa. .

Berhubung karena waktu yang sangat terbatas dan tim
kurang .mampu untuk méncari data ,maka diambil sajalah
cuplikan data dari daerah maju dan sedang.

‘Penyajian data itu betapapun baiknya,akan memberikan -
gambaran yang salah, sebab pendekatan yang dipakai ti-
dak tepat,cuplikan yang diambil kurang ‘tepat.

Walaupun Statlstlk holeh dlkatakan masih muda sebagai
suatu QlS1plln ilmu, namun karena mamfaatnya yang cukup berar-
ti’ - bagi ilmu - ilmu lain, seperti juga bahasa,maka tim -
bullah beberapa bidang studi./ ilmu, seperti Statistik Pendi-
dikan, yang merupakan aplikasi Statistik ddlam bidang pendi-
dikan. '

2.Fungsi Statistik

Statistik ( statistics) adalah cabang dari mathematik



yang diaplikasikan( applied mathematics). Qleh karena itu Sta
tistik dapat ditinjau dari segl ilmunya yang bersifat teori-
tis dengan mempelajari atau mendalami teori- teorl Statistik

seperti bagaimana suatu rumus dibuktikan’ dsbnya.Di samping

itu dapat pula dipelajari bagaimana penerapan Statistik da-

lam bermacam- macam disiplin ilmu.Salah satd di antaranya

bidang pendidikan, yang melahirkan Statistik Pendidikan se -

perti yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu.

Ilmu /pengetahuan secara umum mempunyai fungsi antara:

mengerti, memahami, menerangkan , meramalkan,/ prediksi

dan

mengontrol.Statistik sebagad suaty disiplin ilmu yang dapat
‘diterapkan dalam bermacam- macam ilmu yang berkaitan dengan
angka- angka{ quantitative) mengemban fungsi- fungsi ter -

sebut.Berdasarkan fungsi tersebut,Statistik dapat dibedakan:

7

1.5tatistik Deskriptif ( Descriptive Statisitics) :

2.Statistik Inferensial ( Inferential Statistics )
Statlstlk Degkriptif merupakan bidang ilmu pengetahu-
an statlstlk yang berfungsi untuk dapat memahami, mendes -
kr1p51kan, menerangkan data atau peristiwa yang d ikumpulkan

dalam suatu penelltlan/ Penyelidikan;dan tidak sampai

pada

generalisasi / pengambilan kesimpulan mengenal keseluruhan
populasi yang diselidiki, sedangkan 8tatistik Inferensiai
merupékan bidang ilmu pengetahuan statistik yang berfungsi

untuk meramalkan dan mengontrol.Statistik Inferensial

ini

mempelajari tatacara penarikan kesimpulan mengenai keselu -
ruhan atau populasi berdasarkan data atau gejala dan peris-

tiwa yang ada dalam suatu -penelitian.Karena itu bagian

ini

dimulai dengan membicarakan teori peluang ( probabilitas).

>

data that does not involve making generalizations

zation,predictions,estimation,or otherwise arrive
decigion to the faue of uncertalnty, we are using
ferential statlstlcs.

Degcriptive Sggiistics is any treatment of numerical

from

a sample to a population. ,.. when we make generali -

at

in -~

Jadi Statistik deskriptif hanya terbatas mendeskripsi-
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kan data cuplikan( sample) mulai dari pengumpulan data sam-
pai penarikan kesimpulan yang berlaku terbatas pada cuplikan
itu,sedangkan Statdstik Tnferensial mencoba menarik kesimpuls
an yang umum bagi seluruh populasi berdasarkan hasil anali -
sis . dari cuplikan yang ditarik dari populasi teréebut.
Bari uraian di atas akhirnya dapat disimpulkan bahwa
fungsi statistik adalah: '
1. Mendeskrlpslkan atau memerikan informasi tentang sua-
tu geJala/ Peristiwa yang diselidiki.
2.Mengurangi sejumlah informasi vang 1luas ( large) men-
_ jadi suatu kelompok / ukuran yang lebih pantas dan
dapat dipahami.
>.Menetapkan pada kondisi yang bagaimana suatu hipotesis
dapat digunakan atau membantu dalam membuktikan sesua-
tu. '
4.Menyediakan suatu estimasi atau suatu model mengenai
- nilai-nilai yang tidak diketahui berdasarkan data -yang
- ada ditangan ( sudah diselidiki ).
SiMenyediakan duatu estimasi mengenai suatu akibat dari
suatu hipotesis yang diterima yyang digunakan seba -
gai dasar dalam membuat suatu keputusan yang akan di-
jalankan atau kegiatan yang sedang berjalan.

3.S£ati§tik dan Penelitian

Pengembangan dan pengujian kebenaran ilmu tidaklah dapat
dipisahkan dari usaha penelitian/ penyelidikan untuk memeri -
kan apa yang terjadi,bagaimana itu terjadi,faktor apa yang

‘mempengaruhi , bagaimana hubungan ubahan- ubahan ( variables)
- dan bagalmana akibat yang mungkln terjadi,Penelitian kuanti -

tatif ( Quantltatlve research ) menggunakan statistik sedagai

alat anallslsnya Beberapa keuntungan penggunaan analisis sta-

tistik ini dikemukakan oleh GUILFORD sebagal berikut

1.Statistik ﬁemungkinkan jenis gambaran yang gksa&. '

Statistik mempunyai bermacam cara dalam mexerikan sesu-
atu.Hal itu ditentukanioleh jenis data yvang tersedia se-
bagai hasil penelitian.Xlassifikasi data  dan tujuan ¢ o
yang ingin dicapai akan menentukan jenis dan{bentuk ?%?

analdsis yang.digunakan.Melalui cara yang dgdikian je~
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' laslah bahwa statistik memungkinkan pemberian jenis
gambaran yang eksak dslam suatu penelitian.

2. Statigtik memaksd-kita "definite" §anaksak dalam pro
sedur dan cara berpikir -
Berhubung karena statistik itu telah empunyai kai
dah * ' tertentu, serts Syarat--syarat tertentu pula

. dalam Penggunaannya,maka sfgtistik Ltu memaksa kita

"definite" dan eksak dalam - prosedur dan. berpikir.

Dengan prosedur dan langkah - langkah yang terarah,
sistematis dan jelas menuntun setilap proses berpi-

) kir dalam pemecahan sesuatu masalah.;angkah ‘me-
ngambang atau kurang terkendali harus ditinggalkan.
3.8tatistik memberi kesempatan pada kita untuk mering-

kas hasil 'kita dalam bentuk yang berarti dan mudah
mengerjakannya.. - - C e
Dengan menggunakan stdtistik memungkinkan seseorang
menganalisis dalam bermacam bentuk dan banyak artinya
dapat diterjemahkan dalam arti yang bérbeda-beda.
4.5tatistik memungkinkan kita untuk membuat kesimpulan-
kesimpulan umum.. .,
Hal ini dimungkinkan kalau kita secara tepat mencobs
mengambil cuplikan ( sample) dari povulasi yang ada
sehingga apa yang akan disimpulkan adalah merupakan
dan mewakili pupulasi itu.™elalui cara yang demikian
kita dapat mengambil kesimpulan yang bersifat umum ,
bukan hanya deskripsi dari cuplikan itu saja.
5.Dengan statistik.méﬁuﬁgkinkan kita meramalkan beberapa
.~ Taktor penyebab yang ‘ménopang atau menysangga kejadi-
*-an—“kejggién yang kompleks dan kejadian yang rumit.
Suatu estiﬁﬁsﬁategiﬁgg’penyébab suatu -’ kejadian atau
"causal factors" hanya mungkin dilakukan kalau kita
~ dapat mengonirol penyebab- penyebab yang lain.Kondisi
Litu dapat dilakukan kalau ubahan - ubahan dapat puls
dikontrol sebelumnya atau dengan menggunakan teknik
analisis yang jauh lebih kompleks.Xeadaan ~keadaan
yang kompleks itu dapat dipecahkan oleh statistik, se-
perti analisis faktor,analisis regressi,partial regresi
dsbnya. o : .

aad



4 ,Populasi dan cuplikan ( Population and sample)

Apabila kita mengambil suatu kesimpulan tentang sua-
tu persoalan, umpamanya masalah kenakalan remaja,maka ke-
simpulan yang diambil berlaku untuk(masalah kenakalan re—
maja) keseluruhan,, bukan hanya untuk sebagian saja dari
semua individu yang dijadikan objek penyelidikan.Apabila
dikatakan hanya 5 persen mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidik-
an Pédang yang mempunyai Indeks Prestasi 3 , maka hal
itu hendaklah berlaku bagi semua mahasiswa FIP-IKIP Padang
bukan hanya pada jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan
saja,bukan pada Bimbingan dan Psikologi fendidikan dan ti-
dak pula pada Pendidikan Luar Sekolah Saja.

Seandainya dikatakan 60 persen mahasiswa IKIP di Indo-
nesia mempunyai 1ntellgen31.‘> 120, maka kesimpulan itu
berlaku untuk mahasiswa IKIP di Indoresia secara keselu -
ruhan,bukan hanya pada IXIP Menado saja,atau IKIP #$adang
saja. dan tidak pula hanya untuk IKIP Jakarta dan IKIP Ban-
dung saja. Kesimpulan itu adalah warna keseluruhan dari ob-
jek penelitian ,kalau ia diambil secara benar,

Kesimpulan-kesimpulan seperti yang dikemnkakan R
simpulkan berdasarkan data mentah ( raw-daté) yang telah
dikumpulkan melalui bermacam cara,baik berdasarkan keselu-
ruhan ( semua objek ) atau berdasarkan sebagian saja, asal
diambil secara tepat menurut teknik yang sebenarnya, Keselu-~
ruhan dari objek penelitlan/penyeliglkan baik berupa karak—
terlstlk nilai- nilai ,Jumlah_agaban jenisnya darlwngek
'tersebut dapat dlkategorlkan kedalam populasi, sedangkan
cupllkan ( sample) adalah sebaglan dari populasi dan harus
mewakili ( representatif darl ) populasi tersebut,

Population is the total set-of-units about information
is- desired.
Jadi jelas bahwapopulasi itu merupakan keseluruhan set. unit-

unit tentang informasi yang diinginkan.Seandainya kita mengi-
nginkan informasi kenakalan rémaja, maka semua unit kenakal-
an remajadari mana informasi yangmdiinginkan didﬂggt peneliti,

{
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Apabila pengukuran dihitung berdasarkan populasi disebut
dengan parameter,sedangkan apabila ukuran dihitung dari
cuplikan disebut dengan statistik, Selanjutnya perhatikan
gambar berikut:

Populasi

|

iy

AN .
N\ .
Cuplikan(sample)

Gambar 1.Populasi yang tidak
berlapis.

Populasi

Cuplikan

Gambar 2: Popula31 yang berlapis
: (berstrata).

Populasi dapat dibedakan atas 2 kelompok,yaitu:
1.Yopulasi terbatas,yaitu objek penelitian yang dapat di-
hitung ,seperti jumlah mahasiswa FIP-IKIP Padanf tahun



akademik 1984 /1985 sebanyak 929 0- orang,

2.Populasi tak terbatas,seperti jumlah pasir di tepi pan -
tai, jumlah butir beras dalag satu karung , dsbnya. Pada
pringipnya butir pasir di Pantai atau butir beras dalam
satu karung,kalau mau dihitung mungkin masih dapat i~
lakukan ,namun kurang efektif dan efesien,.™arena itu
dikategorikan kepada " indefinite o, ‘

Pari sisi lain dapat pula dilihat bahwa populasi  itn
sangat homogen,tetapi .akan terdapat pula yang heterogen atau
berlapis / berstrata,seperti yang dicontohkan pada gambar 1
dan 2 di atas. Pada gambar 1 menunjukkan bahwa populasi (N )
tidak berlapis/ berstarata,Umpama: Jumlah murid kelas satuy
sekolah dasar di'gdegs Belimking - . tahun 1985.Baik di-
lihat dari segi orang tua,maupun lapisan masyarakat, menun -
Jukkan kesamaan( hampir sama), sehingga tidak perilu diadakan
pembedaan antara satu area dengan area lainnya,Cuplikan dapat
diambil dengan mudah:Besarnya cuplikan yang diambil sebagian
akan ditentukan oleh seberapa jauh kita dapat mentolerir ting-
kat kesalahan dan bentuk teknik analisis Yang akan dipakai.
dalam penyeli&ikan itu,

Pada gambar dua skeadaan jauh berbeda dari gambar satu.
Populasi yang ada terdiri dari 3 kelompok yang berbeda seca-
Ta berarti,yaitu:

T.Masyarakat petani ( Lapisan 1 )

2.Masyarakat nelayan ( Iapisan 2 )

3.Hagyarakat yang terdiri dari pegawai negeri ( Ia

pisan 3 )

Berhubung karena populasi itu sangat bervariassi,maka cuplikan
yang diambil‘hendaklah Secara proportional mewakili ketiga la-
pisan ( strata) itu.Pengertian“proportional", dalam. kopteks
ini adalah seimbang antata masing-:masing kelompok. Apabila
cuplikan-yang diperlukan 500 orang, sedangkan jumlah kelompolk
satu: kelompok dua dan kelompok = tiga seperti 1;4:5,maka
cuplikan untuk kelompok saty adalah 1/10 x 500 orang; untuk
kelompok dua 4 /10 dari 500 orang sedangkan untuk kelompok ti-
ga adalah 5/10 dari 500 orang.
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Contoh lain: Jumlah murid SD X : 730 orang

69

52
43

35

yterdiri

orang

orang

orang

dari : Kelas I . 200 orang
Kelas II 150 orang
Kelas ITI " 125 orang
Kelas IV 100 orang
Kelas V ‘ 80 orang
Kelas VI 75 orang
Cuplikan yang akan diambil sebanyak 254 orang.
Cuplikan dari: kelas I ,yaitu 299 254 =
730
7 Relas II ;gg-x 254 =
12y a5 o
. Kelas III . 130
T 100
N ] Kelas IV 730-"3(254 =
: 80
Kelas V -=x 254 =
: 730
75
-= x254 =
D VI - X
| Kelas 730 e
' - Jumlah )

5. Ubahan:. ( variable) dan data

R L]

-jaan,adalah beberapa contoh ubehan : ( variable)

. Kemampuan akademis,umur ,social ekonomi stiatus, peker-

. Ubahan

-~ 1tu menyangkut preposisi ,disposisi atau unsur atau kasus

- lainnya yang mempunyai lebih- dari satu variasi d4i dalamnya
Kemampuan akademls dapat dikatakan ubahan karena dapat di-

elabor331 mengadl, bermacam-macam:

(2 <15

2 __.2.69 atau 1,5 - 2.99 atau
s RE

Demikian juga dengan umur, seperti

<
J 2
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" DATA DAN CARA PENYAJ TANNY A

Seperti telah disinggung pada bagian terdahﬁlu, data
itu merupakan hasil pengamatanyanghbelum diubah-menjadi in -
formasi,Dats yang didapat tersebut ymasih merupakan data
mentah ( raw-data ),perlu diolah,diatur, diznalisis sehing.
ga dapat disajikan dan dipakai oleh peminat yangmemerlukan -

- nya.

t.Jenis data

' Data yang dikumpulkan melalui Penelitian dapat digo -
longkan menﬁadi : ) '
- 1. Nominal

2. Ordinal

3. Interval

. 4. Ratio

Sebelum kita menganalisis data maka langkah pertama yang
dilakukan adalah melakukan verifikasi data dan kemudian me<
nentukan bahwa data yang ada itu masuk data nominal atau
ordinal atau interval atau ratio.Hal itu sangat diperlukan
agar kita §akin kesesugian‘antara teknik yang dipakai de -
ngan jenis data yang tersedia.Andaikata teknik yang diguna-
kan tidak sesuai dengan data yanug-ada,maka wsana perikutnya
menentukan teknik analisis yang tepat sesuai dengan daia yang

rada,Bahkan untuk lebih memaﬁtapkan hasil yang dicapai ,Derly

pula melakukan uji data terlebih dahulu ,Sebelum mengguna-

" kan formula' tertentu, seperti uji normalitas dan uji lin%éri
"~ tas.) '

1

Untuk dapat memshami jenis data data yang ada,dapat di-
gunakan beberapa keiteris sebagai berikut:
1.1. Ciri- ciri data nominal
1.1.1.Ubdhan yang digunakan dalam penelitian itu da-
cﬁpat dikelasifikasikan dalam beberapa kategori

" saling lepas" ( mutual exclusive) dan tun-
tas ( exhaustive ), '

11 L
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1.1.2.Masing~mas ing ubahan itu mempunyai kedudukan
yang setara,

Contoh:a.Jenis kelamin:
~ laki-laki
- perempuan

b.Agama:

Islam
Katholik
Protestan
Hindu
~ Budhs
Baik pada contoh a maupun pada contoh b;kedudukan

antara laki - laki dan perempuan adalah sama.,de ~
mikian juga di antara kelinma agama pada contoh b,
Selanjutnya apabila seseorang telah memiiih_salah
Satu agama ,maka ia lepas/ tidak mungkin lagi me

milih agama yang lain.Jadi ada pemisahan yang te-
gas atau pengkategorian yang tuntas.

1.2.Ciri-~ ciri data Ordinal.

Ciri- ciri yang berlakn prada data / skala nominal
Jjuga berlaku padé data ordinal.Kelebihannya ada-
lah kedudukan data tidak lagi setara melainkan
memiliki perbedaan jenjang ( order ) dan urutan
serta tidak ada nilai nihil ( nol )

Contoh: Kemampuan akademis:
’ Rendah .
Sedang
Tinggi

Kebiasaan belajar:
Selalu - belajar tiap hari
Seringkali belajar tiap hari

Kadang- kadangbelajar

Jarang belajar tiap hari
Tidak pernsh belajar




L
el

13
. 1.3.Ciri- ciri data Interval

Semu& ciri- ciri yangberlaku pada data /skala ordi

nal, juga berlaku pada data interval.Ciri- ciri la-

in dari data interval ini ialah:

1.3.1.Antar kategori dari ubahan dapat diketahui
selisih atau jumlahnya.

1.3.2.8atuan ukuran mempunyai skala yang sama dalam
selisih ukuran,

- 1.3.3.Titik nol ditentukan secara arbitrari ( ti-

dak mutlak ) .

t.3.4.Non multiplier( angka tidak merupakan perban-
dingan),
Suatu hal perlu diingat bahwa dalam skala fdata
interval ini sudah ada "standard unit of
measurement" ( satuan'pengukuran yang standar).
Lihat point no.2.

Contoh: - _
Suhu badan manusiz ( dalam Celcius) h
30 - 34
1 35 - 39
' 40 - 44

Jarak masing~ masing kelas interval 5,dan ti-
tik nol dalam Celcius ditetapkan secara tidak
mutlak ( arbitrer),karena ternyata Fahrernheit
menetapkan titik lain lagi.Seseorang yang mem-
punyal panas badan 40 derjat Celcius ,bukan
berarti panas badannya 1% kali panas badan
orang lain yang mempunyai panas badan 30 derjat
Celcius,

te4.Ciri-ciri data ratio

Sepert;fjuga data sebelumnya,bahwa semua ciri
‘ciri yang beriaku pada data nominal,ordinal
dan interval , juga berlzku pada data ratio.
Ciri-ciri tambahan lainnya ialah pada skala/
data ratio ini titik nol adalah absolut /mutlak.
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Contoh:Tama pendidikan A adalah 4 tahun, sedangkan lama
pendidikan B 8 tahun , tetapi ada pula orang
yang tidak mendapatkan pendidikan ( formal) sama
sekalli.

Lama pendidikan A seperdua dari lama pendidikan

B atau sebaliknya pendidikan B dua kali lama pen-

didikan.

Secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar berikut:

:
) 1 2 3 4
Nominal X - - - 1.Tuntas dan
_________________________________________ saling lepas
Ordinal x x - . - 2.Jenjang{order)
I el e T M S dan_urutan
Interval x .x x - rank)
_________________________ I S 3.Satuan unit
pengukuran
Ratio .X x X pe 4,.Nol mutlak.
Bl R e T P —— ——— L S —f o e -
. Gambar 3:Perbedaan peringkat

pengukuran/ data,
2.Penggolongan data dari segi lain.
Di samping klasifikasi di atas data dapat 1tu dapat
pula dibedakan menjadi menjadi beberapa klasifikasi sebagai
berikut:

2.1.Berdasarkan sumbernya data dapat dibedakan:
2.1.1.Data intern, yaitu data yang dikumpulkan oleh
) suatu bdadan mengenai kegiatan badan itu dan
hasilnya digunakan untuk kepentingan badan ter-
sebut.
2.1.2.Data ekstern,yditu data yang dikumpulkan oleh
badan lain yang memerlukannya,

2.2.Dari segi tipe data ,maka data itu dapat dikategorikan:
2.2.1.bata diskrit ( descrete) ,yaitu data yang satu-
annya selalu dalam bilangan asli dan bulat



15

serta hanya dikenai perhitungan ( counting)
Bilangannya disebut dengan drekuensi.Data
yang tergolong ke dalam data nominal,selalu
merupakan data diskrit.

2.2.2. Data kKontinue ( continueus) atau data sinam-
bung, yaitu data yang satuannya bisa pecahan
dan didapat dari pengukuran.Bilangan hasil
bengukuran disebut dengan skor.

Ke dalam tipe data ini dapat dimasukkan data
ordinal ,interval dan data ratio.

2.3.Klassifikasi lain dari data ialah data primer dan data

sekunder.Pata primer yYaitu data yang dikumpulkan oleh
orang /hadan yang membutuhkannya dari sumber pertamanya.
ﬁmpama : Kita ingin mengetahui tentang aspirasi masyara;
kat Sumatera Earat tentang pendidikan dasar.Maka untuk
mendapatkan data tersebut dikumpulkan langsung_dqri ma -
syarakat Sumatera Barat secara langsung,bukan bersumber
dari badan lain yang telah pernah melakukannya.

Contoh lain adalah kalau kita ingin mengetahui herapa
Jumlah penduduk usia pendidikan dasar Yang mengalami
buta huruf,maka langsung dilakukan penelitian terhadap
penduduk usia pendid ikan dasar {( 7 - 12 ) dengan menggu-
nakan instrumen khusus, bukan diambil dari hasil sensus
1980.

’ ﬁatqp sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang/
badanlain,sedangkan yang membutuhkan data ifu dapai me-
ngambil dari data yang telah siap tersenut( dari tangan/
- sumber kedua ).

Contoh; Apabila kita membutuhkan data tentang IP . maha
s§iswa FIP- IXIP Padang tahun 1985, maka data dikumpulkan
dari rekapitulasi IP mahasiswa,atau dari jurusan yang
telah mengolah data itu terlebih dahnlu.Dalam hubungan in
sipeniliti telah mememukan data siap;data Yyang telah di
olah oleh oranglain.

Contoh lain; kalau kita ingin mengetahui jumlah penduduka:
yang butahuruf, yang mempunyai pendidikan dasar dan yang

tus sekolah di negeri X, sipeneliti hanya mencarinya pada
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buku hasil sensus penduduk dan tidak mencarinya secara lang-
sung pada penduduk dinegeri X tersebut.

A4ia pula orang yang membedakan data itu atas
soft data dan hard data. Soft data seperti penggambaran yang
lengkap tentang crang, tempat staun Percakapan antara orang-
orang maupun sekelompok orang.Data sepertli ini tidak mudah.
ditangani dengan menggunakan Pprosedur statistik.Data ini
d imaksudkan tidak untuk membuktikan hipotesis.Contoh: Kehi -
dupan suku terasing,Pola—polavkehidupan masyarakat di kota
dan di desa.Soft data ini masih lemah dan kadang kadang ka-
bur karena penggambarannya dibumbui oleh kata-kata yang ba-
nyak.0Oleh karena itu perlu pengkajian yang lebih mantap'se-
belum dapat menarik kesimpulan yang tepat.
Hard data berupa data kuantitative dan dapat dihandle / dise-
lesaikan dengan menggunakan prosedur statistik.Jadi kalau ki-
ta lihat dari bentuk datanya dapat juga dikatakan bahwa hard
data adalah data kuantitatif ,sedangkan soft data adalah da-
ta kualitatif,

3. Cara memperoleh data

‘Data didapat melalui penelitian atau pen&elidikan,baik
penelitian kwaliitative maupun penelitian kuantitative. Data
yang diolah dgngan menggunakan statistik ialah apabila
data itu bersifat Ruantitative atau dapat dikuantitative -
kan.Data tersebut dapat dikumpulkan dengan jalan:

1.Census ;dimana semua subjek beserta karakteristiknya
dijadikan objek penelitian.

2.samp1ing ;yaitu Ssebagian dari "subjek yang dijadikan
objek penelitian,
Contoh: .
Seandainya kita ingin mengetahui kebiasaan belajar da-
ri mahasiswa FIP-IKTIP Padang. )
Apabila kita mengumpulkan secara census,berarti semua
mahasiswa FIP-IXIP Padang diteliti kebiasaan-kebiasazan
belajar;tetapi kalau kita menggunakan sampling,ini
berarti sebagian dari mahasiswa FIP-IKIP Padang yang
diteliti kebiasaan-kebiasaan belajarnya.Ketepatan pre-
diksi dari cuplikan (sample) itu sangat ditentukan olen
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ketepatan dalam memilih cuplikan yang digunakan. Cup-
likan yang baik harus represantative atau mewakili se-

mua populasi,.Karena itu teknik sampling yang dipakai
hendaklah betul- betul tepat.

Di sgﬁﬁing -itu teknik- tekdik yang dipakai dalam pengum-
pulan data, .juga akan menentukan ketelitian dan ketepatan da-
ta yang dikumpulkan,Beberapa teknik yang dapat dipakai adalah
angket ( kuesioner ), test, skala,pedoman interviu /daftar wa-
wancara, pedoman observasi., checklist dsbnya.

Dengan menggunakan teknik- tzknik tersebut dalam penye -
lidikan dibidang pendidikan, akan diperoleh data dalam berba -
gal aspek ,antara lain: '

1.Motivasi belajar,kebiasaan belajar, inteligensi ,jumlah
mahasiswa dan latar belakangnya.
2.Indek prestasi,nilai tes masuk ,nilai rapor.

3.Efektivitas dan effisiensal pendidikan,proses belajar-
“rmengajar. L
4,Xemampuan dosen ,hubungan .dosen dan mahasiswa, atau hu-
kolah dengan masyarakat. ‘
Suatu hal-:perlu dipahami pula bahwa teknik- teknik tersebut
mempunyai kelemahan- kelemahan, di samping kebaikannya. Oleh
karena itu-pemilihan dan peggujiag teknik yang sesuai de -

iy

ngan data’ yang diperlukan,perlu dilakukan terlebih dahulu se-
belum dilakukan pengumpulan data yang sebenarnya.

4. Pembulatan bilangan s \

Xetepatan suatu perhitungan sangat diperlukan dalam ana-
lisis data,sehingga apa yang diberikan / disimpulkan tidak
memberikan gambaran yang keliru atau penarikan kesimpulan yang
salah.Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam perhitungan ini
ialah pembulatan bilangan.Pembulatan bilangan terhadap suatu
hasil perhitungan sebaiknya dilakukan hanya untuk yang tera-
khir saja.Seandainya kita melakukan pembulatan dari permulaan
berarti setiap langkah yang kita lakukan pada tindakan beri-
kutnya akan selalu membawa Kekurangtepatan/ kesalahan( error)

dari pada angka yang sebenarnya. MILIK UPT PERPUSTAVA....
IKIP PADANG
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Menyederhanakan sesuatu memang perlu dilakukan, s€lagi tidak
meny lmpang dari konsep yang sebenarnya, tetapi perlu pula
diingat bahwa menyederhanakan itu jangan sekali-kali menim-
bulkan kesalahan yang fatal dalam menar ik kesimpulan atau me.
merikan sesuatu,

Dalam melakukan suatu pembulatan perlu dipahami ialah
kedalam kelompok mana angka itu akan dibulatkan ( @anit pengu.
kuran yang akan dipakai).Dalam hubungan inilah berlaku ke
tentuan sebaiknya hanya satu kali Pula menentukan unit pembu.
latan terhadap suatu bilangan( desimal,satuan,puluhan,ratus-
an , dsbnya ).

Contoh vang salah:

545,4786 ——aoeeea Pembulatan pertama

. 545,479 Pembulatan kedua
545,48 Pembulatgn ketiga
545,5 Pembulatan keempat - - .
546 Pembulatan kelima
55 Pembulagan ketujuh
6 y | _ Yembulatan kedelapan, sehingga hasilnya
Contoh yang benar enam ratusan. ‘

Kalau mau dibulatkan dengan unit pengukuran sutuan,maka ha -
gilnya 545,bukan 546 seperti contoh yang salah.,tetapi ka -

lau dibulatkan dengan unit pengukuran ratusan smaka hasilnya
adalah 5, sedangkan kalau puluhan maka hasilnya adalah 54,

Beberapa aturan yang dapat dipakai dalam pembulatan
( rounding_ ) adalah : '

t.Apablla angka yang akan dibulatkan itu 1 sampal 4,ma
ka angka sebelah kiri dari yang akan dibulatkan itu
tidak berubah. "
Contch; 237,43 eemem——e— e 237

228,32 .7 7 mmmmee——em o 228

Apabila angka 237,43 akan dibul
ngukuran satuan,maka angka ,43 yang d ibelakang itu
dapat dibuang saja.Demijian juga angka,32 pada 228,32

o
ok
P
JAH]
=
i
m
ol
0)4]
m
o

unit pe-

Seandainya dibulatkan menjadi satu angka dibelakang

koma, maka 237,43 berubah menjadi 237,4 dan 228.32
menjadi 228,3
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2.Apabila angka yang akan dibulatkan itu angka 6 sam-
pal 9 atau angka 5 yang tidak diikuti nol maka pem-
bulatan dilakukan ke atas, sehingga ‘angka sebelah
kiri dari angka yang akan dibulatkan itu bertambah
dengan satu,

Conton:
2.1, 423,61 = —meea 424
N ( unit pangukuran satuan )
2.2, 439,78 = —eee- 439,8

( unit pengukuran satu desimal dibel

lakang koma) .
Contoh 2.1 akan dibulatkan tidak pakai koma ( unit
pengukuran adalah satuan ) maka angka ,61 dibulat-
kan ke atas sehingga angka sebelah kirinya dari yang
dibulatkan itu bettambah satu menjadi 424.Sedangkan
pada contoh 2.2 ,unit pengukuran satu angka dibela-
kang koma ( unit pengukuran desimal satu angka di -
belakang koma ),maka angka, {8 dibulatkan keagtas, se-
hingga ménjadi +8+. Secara keseluruhan angkaiiu men-
jadi 439,8

3.Apabila angkayang dibulatkan itu adalah angka 5 atau
5 diikuti nol dan angka sebelah kiri dari angka yang
akan dihiRangkan itu adalah genap,maka angka sebelah
kiri itu tidak berubah( tetap )} , tetapi kalau angka
sebelah kiri yang akan dirubah itun adalah ganjil ma-
ka angka itu ditambah dengan satu.

* Contoh:
il B4B0 —=—== 5400 (Unit pengukuran
FEEs ¢ 2850 Do 2800 yang’dipakai da-
v o 58550, e -~ 5600 dalam pembulatan
FTE 6350 eemioo- 6400 adalah ratusan)
) 70T S— 5440 y ( Unip pengukuran

puluhan )
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s.Penyajian data statistik

Data yang telah dikumpulkan melalui penelitian agar da-
pat dipahami orang / pemakai data ,hendaklah disajikan de-
ngan baik, tersusun dengan rapi,jelés dan tuntas, Data sta -
tistik dapat disajikan dalam bentuk tabel atau daftar,grafik
atau diagram. ‘

Ada bermacam- macam tabel seperti t be1 baris dan kolem,
tabel distribusi normal,tabel kontigensi.Sedangkan diagram
atau grafik antara lain, diagram batang,digram garis,diagram
lambang, diagram pastel, dagram peta,digram pencar.Beberapa
diantara kategori digram ,maupun tabel akan diuraikan lebih
lanjut.

5.1.Tabel atau daftar.

Penyajian data statistik dalam bentuk tabel atau daftar
bukanlah ditentukan oleh kompleksitas suatu tabel atau daf-
tar ,melainkan mudah tidaknya data itu dibaca sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.Karena itu penyajian data dalam tabel
atau daftar pérlu ditata sedemikian rupa sehingga tidak mem-
bingungkan dan mudah dipahami.Tidak ada gunanya djibuat sede- _ .
mikian komplek dan rumit kalau tabel ini hanya dapat dibaca
oleh orang tertentu saja.

Beberapa patokan dasar yang perlu  ads dalam suatu
tabel ataw daftar iszlah
1.Judul tabel '
2.J9udul kolom ( sub bagian )
" 3.Judul baris . —— o
4,Sumber data ( bagi yang kutipan )

Selanjutnya perhatikan .pola tabel berikut ini
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Judul - tabel
F==================F===================================‘.====:
' Judul baris Judul kolom
m e - e a4 4 - - 8 9 0 8 - Sel
3 - " % 9 P B S e s S aaew Sel
——————————————————— R S . — et e e o e e e . — — ——— b
SN I S NN BN BE R R A N Sel
_____________________________ S R N

i
;====..—.====:========:‘.===================.—_===J_~=-_—..—_=============

5.1.1. Judul Tabel

Merupakan penggambaran dari data yang terdapat di dalam-
nya.0leh karena itu harus ditulis secara tepat, pendek dan
jélas.Judul tabel atau daftar sebaiknya ditulis di tengah ,de-
ngan‘henggunakan semuanya huruf besar atau dengan sebagian hu:
ruf besar yaf%u pada permulaan kata yang bukan kata penghu-
bggg.'Formatnya hendaklah ditata dengan baik sehingga jelas.
Yada prinsipnya. judul Label ditu berisi: apa,dimana dan apabila,
Seandainya tabel itu mempunyai unit pengukuran tertentu hen -
daklah dinyatakan secara jelas .Umpama : dalam ribuan, kg ,ha
dsbnya.Apabila dalam tabel itu tidak terdapat lagi jumlah res-
ponden,karena telah dirobah menjadi tabel persentase,maka se -
baiknya dibawah Judul itu dinyatakan jumlahnya dengan N, Umpa

ma , N = 200.

Di samping itu nemor tabel atau daftar perlu pula ditu -
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liskan .Penomoran itu dapat dilakukan secara keseluruhan dan
dapat pula per bab.Dalam hubungan ini perlu dipertimbangkan
nilai praktisnya, efesiensi dan efektivitas kerja.Andaikata -
tabel yang kita buat tidak banyak,maka penomoran secara ke-
seluruhan adalah lebih baik,tetapi kalau banyak,maka peno-
moran menurut bab lebih efektif dsn efesien.

Nomor . tabel itu sendiri dapat pula ditulis dengan hu-
ruf Iatin maupun huruf Arab, seperti Tabel V atau
daftar V, namun dapat juga ditulis dengan Tabel 5 atau
daftar 5.

Selain beberapa ketentuan seperti yang telah dikemuka-
kan di atas ,konsistensi dalam penulisan Jjudul dan penomor-
an dalam tabel atau daftar sangat perlu diperhatikan, se-
hingga tabel atau daftar yang disajikan itu dapat dipahami
oleh orangyangmembacanya.

5 .1.2.Judul kolom dan baris

Penulian Judul baris dan kolom harus pendek dan jelas
serta menggambarkan sesuatu yang tertera dalam sel.Andaika-
ta dibawah baris akan diterakan jenis sekolah dan pada ko -
lom akan dituliskan jumimh muridnya ,maka pada Jjudul baris
nya hendaklah dituliskan:

e Sy e — — — o — — - — - g g

Sekolah Dasar .
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

S S S e — — — T — T — —— S ——— — T i S ——— - S d— ——

sédangkan pada judul kolom hendaklah dituliskan :
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Apabila kita gabungkan kedua potongan itu maka akﬁn kita
dapat 'sebagai berikut:

F================================ e e L TS
Jenis Sekolah j Jumlah Murid
Sekolah Dasar csaas
Sekolah Menengah Pertama ; cesen
| Sekolah Menengah Atas : ]i ceren

Bentuk lain ‘. /" modifikasi dari kedua potongan izu ada -
lah sebagai berikut: '

Jumlah murid - T
Jenis Sekolah %
Sekolah Dasar ' seee
Sekalah Menengah Pertama _ oo
Sekolah Menengah Atas B s

- --——'—--.———.-——————.—————-—-—_—_-—_-—————-—-———-—-——————__—-p

5.1.3. Sumber Data

Apabila data jang dipakai dikutip dari salah satu sum-
ber ,maka pada bagian bawah dari tabel’ daftar itu hendaklah
dinyatakan dengan jelas sumber tersebut.Sedangkan data yans

Lol B 3 § antieud LiFOY e s e s — i o S==ovt - ome o SETmme o - =

.

e
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,Dengan memamfaatkan patokan dasar dan contoh- contoh
yang dikemukakan debelum ini ,maka berikut ini ditampilkan
bentuk tabel yang lebih baik,sebagai berikut:

Tabel 1

JUMLAH MURID SEKOLAH DASAR DALAM
KECAMATAN PADANG INDAH TA

RUN 1970
Sekolah dJumlah Murid
Sekolah Dasar No.1 i 1600
Sekolah Dasar No.2 975
Sekolah Dasar Inpres 1 800
Sekolah Dasar Inpres 2 1 700
Jumlah 4075

Data :Karangan penulis sendiri,

Seandainya kita ingin pula menonjolkan jumlah murid me-
nurut jenis kelaminnya, pada .tiap.sekolah.  maka tabelnya_.
dapat dibuat antara lain sebagai berikut:

Tabel 2

Jumlah Murid Menurut Jenis Kelamin
pada Tiap Sekolah Dasar dalam
Kecamatan Padang Indah

Bahun 1970
Sekolg% { —c2a___dumlah Murid_ Jumlah
) U I Laki-laki } Perempuan| ____ |

Sekolah Dasar No.1 . 600 L 1000 1600
Sekolah Dasar No.2 " 500 475 975
Sekolah Dasar Inpres 1;: 350 450 800
Sekolah Dasar Inpres 2 325 375 700
Total 1775 2300 i 4075
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Tetapi kalaukita ingin menénjolkan jumlah murid menurut- ke-
las dan jenis kelamin ,maka tabel benyéjiannya dapat dibuat
antara lain sebagai berikut:

Tabel 3

JUMLAH MURID SEKOLAH DASAR MENURUT
KELAS DAN JENIS KELAMIN DA -
LAM KECAMATAN PADANG
INDAH TAHUN 1970

Y R ol B
Xelas e e bt Jumlah
Laki- laki | Perempuan :

Eelas T 350 500 { 8504
Kelas TI . 325 . A25, 72Q
Kelas IIT , 30Q. 425 725 .
Kelas v 275 BYA 650
Kelas V 275 300 - 515,
Kelas VI 250 275 525
Total 1775 2300 4075

Apabila dalam suatu penelitian digunakan lebih dari
satu ubahan, seperti ubahan bebas dan ubahan tergantung dan
tiap -tiap dbahan itu mempunyai pula bermacam- macam klasié
fikasi,maka dalam penyajian hasil penelitian itu akan mem -
butuhkan tzbel atau daftaf kontingensi,Tabel ini dapat ber-
bentuk "2 x 2 ; 2 x 3 ; 3x 4 ; & x3 dsbnya. Tabel 2 x 2 (
two by two tables), artinys baris terdiri dari 2 sel dan
_kolom juga terdiri dari 2 sel.Vengan demikian jumlah sel un-
tuk tabel 2 x 2 adalah 4. Tabel-3 x 4 artinya °

3 menuﬁjuk baris ; 4 menunjuk kolom.
Selanjutnya perhatikan contoh berikut ini.
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Contoh 2 x 2

—— - —— o —— ] — . ——

Kebiasaan . f_ ______ T4 Sas e . Jumlah

| ) :
Belajar Sangat Kurang ; Baik } Baik

[ T e e e s e i e e Bl e e e et e i e e o e s T A Lo e o S — s —
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Apabila data kuantitatif itu dibuat dalam beberapa kate-
gori / golongan yang telah diatur menurut besar kecilnya, ma-
ka akan didapat tabel distribusi frekuensi.( dengan simbol f),
Seandainya penyebaran itu adalah dalam persen ,maka tabel itu
merupakan distribusi persentase,.{ ¥ ).Xalau merupakan tabulasi
Silang ,maka tabel itu merupakan " cross tabutation" . Uraian
lengkap +tentang distribusi ini akan dibicarakan pada bab III.

Dengan demikian jelaslah bahwapemberian nama pada Jjudul

.8angat penting - dan menggambarkan apa yang tertera dalam ta -

bel atau daftar tersebut.Di samping itu perlu pula diingat bah-
wa usahakan penyajian data dalanm tabel itu satu halaman.Andai-

kat hal itu tidak mungkin 'maka Pada halaman , berikutnya hendak
daklah dituliskan kata- kata:

* Tabel ... Sambungan

Sedangkan pada bagian bawah dati tabel yang akan disambung di-
tuliskan katays 7 ~

Bersambung atau Disambung,

seperti contoh berikut ini:

Tahel &+ ..

"DISTRIBUSI FREKUENSI INDEKS PRESTAS I
MAHASISWA FIP - IKIP PADANG

TAHUR 19 85
Indeks‘Prestasi T
1.0 - 1.4 3
1.5 - - 1.9
2.0 - 2.4 b
2.5 - 209
3-0 - 3-4 J

Bersambung

R



Tabel ¢ .. Sambungan

T T R R e e e e R S G iy e n —— —— ——

T P R e e e e T e S e ey e A —— o ———

5.2.Diagram dan grafik

28

Penyajian data dalam bentuk diagram atau grafik akan da-
pat membantu dalam memvisualkan data tersebut sehingga mudah
dibaca ,dipahami dan dianalisis serta diinterpretasikan. Se-
rerti telah disinggung pada Uraian terdahulu , diantara di -

agram yang dapat digunakan dan akan dibicarkan dalam bagian
ini ialah : diagram batang( bar diagram ),histogramypoligon

ogive,grafik garis ,diagram pastel ( pie),diagram lambang

dan diagram pencar ( scatter diagram ).

5 +2.1. Diagram batang ( bar diagram )

Data yang berbentuk kategori atau data nominal sangat
sesuai apabila ' disajikan dalam bentuk diagram batang.Da -
menyusun diagram ini ,ada beberapa ketentuan umum yang per-

lu diperhatikan,yaitu:
. 1.Sumbu datar ( absis) dan sumbu tegak (ordinat )

Kedua garis itu berpotongan tegak lurus. Sumbu datar
disebut juga sumbu X  { huruf besar ) ,sedangkan sumbu

" tegak disebut juga sumbu Y ( Y besar ).Skala pada sum-

bu datar hendaklah sama ,demikian juga pada sumbu te-
gak,tetapi antara kedua sumbu itu tidak perlu sama
'skalanya.

Z.Ipybandinggn_nataraigaris X dan garis Y

Walaupun bukan merupakan suatu keharusan yang tidak
dapat dilanggar,namun untuk menjaga ketepatan penyaji-
an data dan keindahan diagram pexrlu diperhatikan per-
bandingan panjang garis X dan garis Y.Perbandingan
yang umum dipakai antara garis X dan Y adalah 4 ;3

- Di samping itu perlu pulasdiperhatikan lebar masing-
masing diagram batang‘itu,hsehingga sesuali déngan

.
[t [
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perband ingan 1uas masing - masingnya dan serasi dengan
lebar sumbu X
3.Nama/ legenda pada sumbu ordinat akan menun jukkan ku-
antum atau frekuensi,sedangkan pada sumbu absis ( sumbu
X ) ,merupakan atribut atau waktu.
4 .Nama diagram ’
Nama diagram dituliskan pada bagian bawah .Ditempatkan
pada bagian tengah dan dinyatakan dalam bahasa yang
- jelas ,pendek dan tepat sehingga dengan mudah orang
dapat memahami apa yang dimaksud dengan diagram itu.
5.Letak masing- masingibatang tebpisah antara Yang satu,
dengan yang lain,

Penyaglan data dalam bentuk diagram batang sebaiknya did:
hului ; dengan menyusun terlebih dahulu tabel persiapan, se -
hlngga dapat membantu dalam menyusun diagram yang tepat _dan
benar.Dengan kata lain, Sebelum menyusun suatu diagram batang,
kita hendaklah membuat tabel- persiapan dari data yang diberi-
kan atau yang ada,

Contoh: Sajikanlah data berikut dalam dlagram batang.
Jumlah mahas iswa- suatn lembaga pend idikan di negeri

. X tahun 1977’sampal 1982 dadalah sebagai berikuh ____

“t

.
(3

.. . . Laki- laki Perempuan
o 1977 S 2450 3150
1978 . i 2780 3240
1979 2820 3260
1980 - o= 2960 3400
1981 . 2980. .. .. 3420
i 1982 - . 3150 3500

Sebelum dlsaalkan dalam - dlegram batang ,maka langkah perta-
ma yang perlu dilakulkan adalah memasukkan data tersebut ke-
lam tabel persiapan , seperti berikut ini.
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Tabel persiapan,

Jumlah mahasiswa dinegari X menurut
jenis kelamin,tahun 1977~

1982

S e e b bt b Lttt
Tahun [ecoe—-.-Jublah mahasiswa! _ |

. ILaki-laki Perempuan ¢ Total

- 1977 2450 3150 5600

1978 2780 5240 6020

1979 2820 3260 6080

1980 2960 3400 6360

1981 2980 3420 6400

1982 3150 4500 6650

Apabila yang ingin digambarkan jumlah murid saja dalam
diagram batang.itu,maka gambar yang disusun merupgkan di -
agram tunggal,ﬁarena juﬁlah murid merupakan satu komponen
saja.Tetapi kalu ingin menggambarkan menurut jenis, kela-
min ,maka diagram yang disusumnmerupakan diagram ganda, de-
Agan dua komponen{- laki- laki dan perempuan ).‘erhatikan
gambar berikut:

Diagram tunggal.
SIS IORY

. 6000 i

5000
4000 o { o .

3000 | L

. 20001

1000 |

ofE

1977 1978 1979 1980 1981 1982
0.,

Gambar 4 : Perkembangan mahasiswa di
negeri X tahun 1977-1982
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Diagram ganda{ dua komponen)

4000

AT

3000 |

I
|

i

e W H

1l

1979 1980 1981 1982
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ST

J
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!
=
il
=
=

=
JIEHIIN
RE—

O
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{0 4

laki-laki Gambar 5: Jumlah mahasiswa di negeri X
menurut jenis kelamin
tahun 1977-1982

iy
EE;S | perempuan

Diagram batang ( gambar 5 ) ,dapat dirobah menjadi diagram

bertingkat, dengan menggambarkan satu batang saja untuk laki-
laki dan perempuan, tetapi fetap terpisah: antara keduamyd. -
Di sampjng itu tetap diperhatikan luas dan perbandingan ba -

gian - bagian pada tiap batang tersebut.

6000 | | . e —— —
—] !
4000 | — — — e
2000 l
}
0 Leen “U{l___-.Lvn__- _____ W] lEAHNAE R CLITISTNER S A1H 11171

1977 1978 1979 1980 1981 1982

Tahun

Gambar 6 : Jumlah mahasiswa di negeri X
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Dari gambar ygng berdiri pada sumbu X dapat pula dirobah
mernjadi di samping yang berfungsi sebagai sumbu X dan Tre-
kuensi atau kuantum ditempatkan pada bagian atas.Untuk memu-
dahkan orang dalam memahami diagram yang dibuat, angka atau
jumlah dari suatu atribut dapat juga ditulis di atas dari ba-
tang tersebut, seperti berikut:

Y T S ————— Ay e S ————— i S ————— ) . AL o — =t WEL e ——wn m—

Tahun Jumlah mahasiswa ]
5600
1977 & ]
_ 6020
1978 o j
6080
9 o ] ’ ~
S R 6360 ___________
1980 | ___ ]
6400
1981 ]
SO =111 S
1882 ]
'Bentuk lain dari diagram ba%éng , " ialah dengan menempatkan

atribut di tengah kalau diagram itu terdiri dari dua Komoonen
seperti laki laki- dan perempuan atau lahir dan mati.” -Lihat
gambar berikut ini,

450 [T gm0l ] 450
400 [ 1 dg7il__________]e00
J
______ R | B,
350 [ ______ 19 4 ] 400
o LI URT PERPUSTAKASN

Guru laki-laki  Guru *Pe—remqw PABANG



Dengan contoh-contoh yang telah dikemukakan jelaslah bzhwa
diagram batang itu dapat digambarkan dalam bearmacam-macam
bentuk, tergantung dari data yang ada dan kemampuan dolam
membuat gambar, Namun suatu hal yang perln diingat bahwa
setiap gambar hendaklah jelas dan mudsh dipahami.

5.2.2. Histogram

Apabila variabel yang akan disajikan itu adaslah date
interval atau ordinal, maka diagram batang kurang tepat di
gunakan, Seaddainya data itu disusun dalem suatu distribu-
si frekuensi, distribusi prosentase stau telah tersusun,

" maka cara penyajian yang tepat adalah dengan menggunakan

histogram.

Pada dasarnya histogram ini adalsh modifikasi dari di
agram batang (bar diagram), dimsna pada sumbu X yang dite-
rakan adalah " Batas Nyata " dari kelas interval yang te-
lah disusun dan antara satu batang dengan batang berilut -
nya tidak dipisahkan, kecuali kalau frakusnsi stau persen-
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tase kelas interval berikutnya adslsh nol {C) -
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las berikutnya itu seakon-akan terpisah dzri
nya).

langkah-langkah dalam menyusun histogram ini adalsh
sebagail berikut :

1. Membuat sumbu X dan sumbu ¥, dengan perbandingan
4 : 3. Sebaiknya digunakan kertas milimeter.

2. Beri nama garis sumbu X dan bagi garis terssbut de
ngan suatu unit/skala 1tertcntu05chingga sesusl de
ngsn kelas interval/plot. Dalam menentukan bonyak-
nya plot tersebut perlu diingat bahwa plot terba -
wah/terendah dimulai dari batas nyatanya dan juga
kelas tertinggi jugs diakhiri dcngén batas nyata -
nya. Andaikata dimulai jauh dari nol dan %idak me-
mungkinkan langsung karens terbotasnyz tempat yang
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tersedia, Yeri tanda patus/dipatahkan C£7)

3. Beri nama pada garis ordinat ( Y ) dan bagi garis
itu dengan skala tertentuy pula sesusi dengan kusn -
tum (frekuensi Yang ada). Mulsi dari nol, tetapi ks
lau ternyata tidak memungkinkan untuk kuaptum, beri
tanda putus. . ) ’

4. Buat balok/segi empat pada masing kelas/plot dengan

menggunakan batas nyatanya, sedangkan tingginya Se-
sual dengan frekuensi masing kelssinterval /plot ity.
Karena batas nyata antara kelss interval pertama
yang tertinggi,merupakan batas nyata terendah untuk
kelas interval kedua, maka balok-balok yang disusun
akan berimpit sesuai dengan peringkat kelas yang

berurutan. _

‘F====:========:=============: ==-T-==:.,-==::============T===:=
Nilai f Nilai Batas hig

SN €9 RO SNSRI N ¢ I Nyata_ ____|. . .

9 8 9 8.5-955 : 8-

8 14 8 7.5-8.5 : 14—

2 30 dirobap 7 £.5-7.5 : 30

6 10 menjadi € 5.5-6.,5 : 10

5 t 3 | s 4.5-5.5 : | 3

Dengan menggunakan "hatas nyata", mska-dapat disusun hig
togram'sebagai berikut :
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Bagaimana kalau kelas interval yang berbeda ? Apabila
ada satu balok batang disajikan lebar kelas intervalnya ile
bih dari kelas interval yang ada, umpama 2 k2li, maka ting
gi baloknya ( f ) hsrus disesuaikan dengan frekuensi yang
sebenarnya. Sehingga luas balok batang ity tetap sama de -
ngan yang sebenarnya. Hal yang sama juga berlaku apabila
ada frekuensi yang mempunyai kelas interval ¥ang tidak sa-
ma, mika tinggi diagram hendaklah disesuaikan dengan meng-
ambil patokan/ukuran pada satuan kelas interval yeng terba
nyak terjadigsébhgaijsatuan; Tiﬂggi untuk kelas interval
yang ggrlainén 1tu sebagai kebalikan dari benjang kelas di

kalikan dengan frekuensi- yang ada pada kelas interval

itu. i

Sebagai contoh : Tabel : 4

’ Distribusi Frekmansi Lama Bertugas Guru Sp di Keca
matan X

=====================:=:=================[
K. I. f

0 - 4. 4

5 - 9 7

10 - 12 3

13 - 14 4

15 - 24 5

25 7 .- 29 J 5

Kelas interval 1.2,6 mempunyai interval yang sama',sedang-
~kan kelas interval ketiga‘mempunyaiiinterval 3;vang keem-—
pat mempunyai interval 2.Dalam menyajikan data tersebut- ,
. Kedalam histbgram maka kelas interval.yang tidak mempunya i
\'interval satuan patokan, periu disesuaikan frekuens inya.

Kelas interval ke 3, intervalnya hanya 3 berrti 3/5
dari interval satuan patokan. Karens itu frekuensi dalam
gambar sdalah 5/3 x 3 = g5, Untuk kelss interval ke 4 in -
terval hanya 2 maka dalanp gambar yaitu 5/2 y 4 = 10,
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Untuk kelas interval ke '5, interval wvang ada 10, maka fre
1 N

kuensi dalam gambar 5/10 x B 2.5, Dengan demikian

alcan di
[ dapak histogran cebspal berikut
| 10 —
?
' bl
5 — —_—
0 r— : - . _
4.5 8.5 14,5 24.5 29,5 Iama Bertugas
12.5 .

Gambar 7:Histogram Iama Bertugas

5:2.3, POLIGON Guru SD di. Kecamatan X

Apadbila xita huburgan ti#iik tengah Histogram dari

masing-masing balok tersebut, dengan suatu garis,mzka ki
ta 2kan wendapatkan suatu grafik yang disebul dengan po-
ligon. Pada balok terskhir dan permulaan garis lurus di-
tarik dari dan ke sumbu X (&bsis) dengan wmenambsh 4 dari
lebar satuan ukuran.‘Pgda.Gb,a dapat dilihat bahwa ke -
las interval mula-mula adalah2999955 sedangkan lebar ba-
tang dibuat 1.5 cm. Maka untuk ﬁembuét titik pertama, ki
ta perlu membust titik bary sebelum29999,5 dengan jarak
éetengah'lebar batangsedangkan untuk titik terakhir, juga
&~1ebar.lbatang4& sesudah ﬁ9.99é75.Untuk lebih jelasnya
perhatikén géﬁhar berikut.
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29999,5 49999,5 T 69999.5 Gaji
39999.5 59999, 5

[

Gambar g : Poligon gaji guru

‘Secara sederhana langkah~langkah dslam membuat poli
gon adalah 1 : - ) -

1. Buat garis X dan garis Y dengan perbandingan di-
sekitar & : 3 sebaiknya gunakan kertas melimeter,

" ‘atau kertas lain' yang telah mempunyai ukuran yang
sama,

' 2. Beri nama sumbu X dan plot garis tersebut seba -
hyak Jumlah kelas interval ditambah dengan masing
ma51ng satu titik sebelum dan sesudahnya yang
mewakili £itik tengah kelas interval sebelum dan
sesudahnya itu. Pada masing-masing titik pada
sumbu X letakkan titik tengah klas interveal yang
dicari dalam tabel persiapan.

5« Garis Y selalu mulai dengan nol (0). Plot garis
Y itu sesumi dengan frekuensi atau Persentase
yang ada, sehingga frekuensi atau persentase ter
tlnggl berada di ates sekali pada garis Y. Jangan
lupa memberi namaf]abel pada gmrls Y.

4. Dengan menggunakan pengaris, Tentukan titik terwu

frekuensi/persentase dengan midpoint (titik te -
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ngah masing-masing klas interval). Jika kategori
/klas interval lebih-lebih lebar atsu kurang sesu—
al denganro%uens1/persentase tersebut, beri tanda
putus.

5. Hubungkan semua titik yang telah diperdapat, dimu
lal dari titik tengah tsmbahan yang dibuat sebe -
lum titik tengah kelas intervael pertama den déi a-
khiri dengan titik, tengah tembahan sudah kelas
interval yang terakhir. Dengan demikion didapat
suatu poligon yang teftutup dengan X sebagal sum-

“bunya.

o
e -
.

5.2.4. 0 G IV E

Ogive ini merupakan poligon meningkat (kumulatirf)
dan dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. XKhusus
dalam bidang pendidikan, terutama sekali dalam aspek pe-
nentuan mehasiswa/siswa yang lulus tentamen/ujien yang
verdasarkan kurva normal (IKRT), penyajisn data dalem ben
tuk ogive sangat tepat digumnekan (Percehtage agive j. De-
ngan penyaJjiaa data berupa persentase,.seseorang gura 4

(D

ngan mudah menentukan berapa persent yang ekan lulus dan
pada angka berapa batas lulus yang askan digunakan.

Langkah-langkah dalam menyusun ogive adalah sebagai
berikut :

1. Gunakan kertas grafik, dan buat sumbu X dan sum-
. bu Y. Perbandingan garis X dan Y seperti 4 : 3.

2. Pilih suatu standar ukuran untuk menempatkan ti-
tik batas Nyata (lower real limit), pada sumbu ¥.
Beri nama sumbu X, demikian Juga sumbu Y.

3. Bagi sumbu Y dengan unit tertentu pula (frekuen-—
si/persenfase), sehingga frekuensi tertinggi sa-
ma dengan Jjumlah dalam tabel persiapan atau ka-
lau persentase meska yang tertinggi adalah 100,
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4. Plot nol pada batas nyata bawah darti kategori per-
tama. Kemudian plot tiap-tiap kumulatif frekuensi/
persentase pada batas nyata atas dari tiap-tiap
kelas/kategori.

5. Hubungkan semua titik dengan garis lurus dan titik
yang terakhir adalah sema dengan N atau 166 persen.

é; Beri nama grafik:?’’ .

Kalau diperhatikan dsngan seksama akan kelihatan bah-
wa ada persamaan antara ogive dan poligon. Letak, perbeds-
an adalah ogive dibuat dengan menggunakan batas nyata, se-
dangikan ' poligon dengan titik tengah., Di samping itu pada
poligon kita menyatakan frekuensi atau persentase sebenar-
nya, sedangkan dalam ogive adalah frekuensi atau versenta-
se meningkat (cummulative percentage).

Melalui_penyajian data dengan ogive, dapat puls dili-
hat kedudukan seseorang dibandingkan dari teman-temannya.
Apakah ia termasuk kelompok 10 persen terbaik atau bersds
dalam kelempok 90 persen., Di samping itu, dalam satu ogive
dapat dibu;t lebih dari satu grafik dari objek yang sama
atau objek yang berlainan dengan objek yang sama. Hal itu
akan dzpat membandingkan kemampuan dalam aspek yang berbeéd
da.

Tabel persiapan.

Usia murid Batas Nyats f cf c 9
20 - 24 24,5 24 96 100
19 - 19 ' 38 72 75
10 - 14 14,5 29 34 35

5- .9 9,5 5 5 5
| 4,5
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75
Ogive frekuensi

[ 2] B3 e 4 -

4.5 9.5 14.5 19.5 24.5 Unur

Gambar 9 : Ogive Hmur Murid dalam Kecamatan
X

Apabila data pada tabel persispan Yang digambarkan nilsi

kumulatif persentasenya, maka 0give yang skan didapzat ada-
lah sebagai berikut :

gum %
100

75.4

50

.

25




41

5.2.5, DIAGRAM GARIS

Diagram ini lebih tepat digunaken untak menya-
jikan data, yang berkesinambungan, seperii perkem -
bangan murid dari tahun ketshun atau jumlah guru
tiap tahun, pembelian barang/alat pendidikan tiap
tahun, jumlah gedung pertahun, jumlah menurut umur
pertahun dan sebagainya,

Seperti juga‘daiam diagram yang lain, maka da-
lam menyusun diagram garis ini dapat dilakuksn de -
ngan memperhatikan beberapa langkah sebagai berikut.

1. Sumbu X dan sumbu Y

Seperti juga dalam disgram yang lain, untuk
dapat menyajikan diagram garis dibutuhkan sumbu
X dan sumbu yang saling tegak lurus. Sumbu X di-
gunakan untuk menyatakan waktu atau ind;pendent
variable, sedangkan sumbu Y, untuk menyatakan ku

l antum atau dépendent variable. .
Untuk mendapatkan penyajian data yang tepat se -
baiknya digunakan kertas milimeter, yang mempu -

‘nyai unit ukuran yang sama.

2., Bagi sumbu X atas beberapa plot sesuai dengan
skor/kategori skor X. Andaiketa kita menginginkan
perkembangan murid untuk € tahun, seperti 1977,
1978, 1979, 1980, 1981 dan 1982, maks sumbu p4
hendaklah dibagi dalam 6 bagian, dan kemudian di

- bawah tiap titik itu dituliskan tahun-tahun ter-

sebut. '

; Jangan lupa menuliskan label dari sumbu X itu,
ditengah-tengah atau diakhir garis itu.

3. Bagi pula sumbu Y sesuai dengan kuantum data yang

ada dén kemudian tulis label dari sumbu Y itu.

4. Selalu mulai sumbu Y dengan nol. Apabila luantum

data terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk
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menyediakan semuanya, mulai dari nol, mokz sebaik-

nya membuat garis tegak dengan memutuskan sumbu te
gaknya (mema tahkan).

Apabila data untuk sumbu X merupakan data bergo -
long, maka yang dituliskan pada titik pada sumbu X
adalah dengan titik tengah (midpoint dari kelas in
terval itu).: '

5. Gunakan penggarié untuk menentukan titik nilai da-
ri masing-masing plot sumbu X.

€. Hubungkan masing-masing-masing titik tersebut de -
ngan +tidak mengakhiri garis itu pada sumbu -X.

Penyajian data statistik dengan menggunaken dizgram

éarig selzlu menggunakan tsbel persispan, sehingga memudsh
kan dalam menggambarkannya,

Contoh = -
ESTT Taki-laki | _ Perempuan | Jumlsh |
1977 %.000 2.400 5.400
1978 %, 500 2.£00 £.100
13879 3,400 2.800 . R.200.
1980 3,600 2.900 6.500
1981 %.680 2.950 6.600
. L 1982 i 3.700 3,000 6.700
6.70Q o
, e —
§.000 /‘_____ ___’__/"’ 11 dan pr
5,000 Sl
4,000
3,000 |- - e
2.000 .
8] f{—...-____\_":....‘. ______ '.‘-_...u—.....————‘--—-——.—_._____..'_ _______ '
197 1978 1979 1980 1981 1982
Gambar 10 : Perkembangan murid Tahun
ézmj [y '«"‘4,'4:d yj 'Cf_: (Z;I
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Beberapa kesalahan dalam membuat grafik garis yang se
ring terjadi adalah :

1.

2

N P~ oy

40

30

20

0

Sumbu X terlalu pendek,

sehlngga grafik yang dibu-
at menjadi terlalu tinggi.,

» Sumbu Y terlalu pendek, sehingga gambar itu menja-

di melebar

. Grafik dibuat terlalu keWawsh stau terlalu ke atas,

.
2 4 6810
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y o
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5 .2.6. DIAGRAM PASTEL/SERABI (PIE DIAGRAM)

. pulas

Grafik ini melambangkan semuakarakteristik dsri po-

i,

yang diterakan dalam suatu lingkaran. Dengan meng

gunaksn jari-jari yang menjadi pemissh antsra satu kompon
en dengan komponen lainnya gkan depat ditentukan luas se-
rabi/pastel untuk masing-masing komponen. Dengan kata

. lain pastel itu dapat dibagi mengadl beberapa bagian seca
ra proportional dimana “tisp- tlap segment (bagian) mewa -
kili satu komponen dari keseluruhan {populasi)
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Contoh:.
==EZ-I;.S—_======.—F===f;=====—7 Tiip—tiap ’_r]i_lai dirubqh —
--------------------------- t Jadi derajat, sehingga : Jum
I 180 lah murid _
I 150 Kelas I 180 X 360 = 86
755
IIT 145 K
elas 1T 1 ‘
v 120 229 ¥ 360 = 72
755
V.. 1 % 145
VI f : 70 . Xelas IIT 755 X 260 = 69
[ umlah 755 Ke}as IV. %%% X 360 = 57
Y =S e e e e e Y 90 ~
. Xelas v 7$§ X ?60 = 43
Kelas . VI 755 X %60 = 33

Dengaﬁ menggunakan angka-angks tersebut akhirnya da-
patlah disusun suatu _diagram pastel seperti berikut :

- Legenda:
\‘ Ii‘ ‘ * K 1: = =

i? N " ¥ elag., I
a Q§¢5 ‘ ) Kelas II [0
|| _ Eelas IIT ]
T : Kelas IV

_‘:—‘;'A/,' s’ "

{agf.:;; Kelas  V EEH
h A Kelrs VIETD]

-

Gambar t1° : JumlZh murid menurut kelas.

5.2.7. DIAGRAM EENCAR

Apabila yang akan disajikaen itu adalsh terdiri dari
dua variabel dan telah merupakan kumpulan data, maka ca-
ra yang tepat digunakan-izlah dengan diagram pencar (scej
ter diagram). Gambar ini disajiken dalam sistem sumbu
koordinat, yang merupakan titik temu antara nilai X dan
Y. Berhubung karena respon mungkin akan didapat sejumlah
orang titik yang terpencar., Dengan memperhatikan benyebaxr
an titik-titik tersebut dapat diketahui dan dimnalisis
hubungan antara kedus, wvgriabel itu.




Contoh
Tinggil
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Tinggi

s .
sy
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5.2, 8 @IAGRAM LAMBANG (PICTOGRAPH)

Dl samplng kelemahan dalam memenggambarkane
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fik gsris sendiri, bzgi pembaca sekallpun sukar pula untuk
memahaminya, Apablla suatu diagram dirubah sedikit saja

ukurannys,

maka akan tergadl salah pengertian bagi orang

yang membacanya. Kadang- kadang data dalam bentuk angks ku

rang menarik,

sebab angka-angka tersebut mempunyai bermﬂ—
'cam—macam atribut puls., Untuk menghindari kekeliruan

dan

kelemshan itu maka sering digunskan disgram lambang (sim-

. bol_dari data yang sebenarnya).

Sebuah gambar rumah seko=

l1sh bisa mewaklli 10 buah sekolsh Yang ada di daersh 'ity

atau seorang gambar manusia dapat mewskili 1000 penduduk
Yang ada di daerah tersebut. Atau lambang manusisa

yang

Juga dimodifikasi dapat digunakan untuk mewakili 1000 mu-

rid dan sebagainya, -

<‘
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Contoh :

\\ﬁ;{;;h\ f§3 10 buaﬁ sekolah
~—

)

Y \<%f§EF§ f? 1000 murld
RRY ..

& =
&
\
6

. KUR YV A

Seperti telsh dibicarakan dalam basisn terdshulu
poligon merupakan garis pstah (puncek~puncak dari suatu
klasinterval atau kategori) yang menghubungkan puncek -
puncak tiap-tiap kategori. Apabils garis—garis patzh
itu dilicinkan sehingga terbentuk suatu yang dinamskan
dengan kurva. Oleh karena itu salah satu ciri utems da-
ri korva ' adalah jumlah puncak (modes) yang a-
da pada distribusi tersebut. Apsbila smatu kurva mempu-
nyal satu puncak disebut dengan unimodal, sedangkan
yang mempunyal gua puncak dsn yang satu lebih rendah da
ri yang lain, maks disebut dengan bimodal, Di samping
itu kurva yang mempunyai puncak (modes) lebih dari dua
disebut dengan multimodal.

"Aspek kedua dari bentuk suatu kurvs dapat dilihat
dari segi simentris/tidaknya suatu kKurva. Dengan per -
timbangan tersebut make kurva dapat digolongksr secara

umum -menjadi :

- 1. Kurva yang simetni '

2. Kurva. yang miring (skewed) atau kurvs yang asimet

‘ tri. . ) ’
Suatu kurva dikatskan sumetri 3pabila kedua sisi kurva
i1tu kita lipat dititik pertengahannya maka kurva itu
akan menjadi setengah lipatan (Asymetrical. curva is one
in which the two sides of the distribution would exatly
correspond, 1f the figure were to bhe folded over at its
“central point). )

E
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Kedalam kurva yang simetri ini termasuk : kurva nor-
mal, unimodal, leptokurtic Mesokutic, Playkurtic,den Rec-—
tangular.

Kurva ' leptokurtic adalah suatu kurva ¥ang berbentuk
bell langsing. iesokurtic adalah kurva yang berbentuk
bell sedang, sedangkan kurva platikurtic adalah kurva yang
simetri dan berbentuk gemuk. Kurva simtri mungkin Jjuga bi
modal, sedangkan kurva normal adalah simetri dan unimodal.
Oleh karena itu kurva simetri belum tentu normal,

Kurva yang“aslmetrlberartl apabila kita lipat kedua
ujungnya ditengah-tengah, maka kedua garis yang dilicinkan
tidak skan menutupi garis yang satu lagi. Kedalam kelompopk
ini, termasuk kurva model witing, positif (positvely . ske
wed) dan negatif Skewed, kurva bentuk J dan J terbalik,
serta kurva berbentuk U. Kurva dikatekan miring positif
-apabila kaki terpanjang yang menunjukkan juling/miringnya
kurva itu berakhir di sebelah kanan sedangkan miring nega
tif apebila ekor/kaki terpanjang yang menunjukkan keJullng'
an it berakhir di sebelah kiri. Apabila suatu test ternys
ta hasil tinggi-tinggi, berarti mahasiswa dalsm kurva ekan
menumpuk di sebelah kanan dan kejulingan sken berskhir di
débelah kiri (negmatif) namun sebaliknya terjadi kslau test
itu sukar makes siswa akan banysk menumpuk disebelah kiri
dan kejulingan berada di sebelah kanan maksa disebut keju-
-lingan positif Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-con
toh berikut ini

T T

Unimodal ‘Bimodal
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Multimodal

Negatively skewed

Leptokurtic.
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Symetri

Positively skewed

Mesokurtic
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Reectangular
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DISTRIBUS I FREKUENSI~_ -
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1. Apakah yang dimaksud dengan distribusi frekuensi ?
Kata distribusi berasal dari kata Inggeris Haist—
ribution" yang berarti distribusi, membagi-bagi, se :
dangkan frekuensi adalah nilai menurut kelompok atau
bilangannya masing-masing. Oleh karena itu distribuel
frekuensi adalah penyebaran (distribuei) nilai menurut
kelompok atau bilangan atau. kategori masing-masing.

Distribusi frekuensi dapat dibedakan pula atas :

i

1. Distribusi frekuensi tunggal

. 2. Distribuei frekuensi berganda

Pistribusi frekuensi tunggal ialsh distribusi nilai-
nilai menurut kategorinya masing-masing yang telah di
atur menurut besar kecilnya nilai-nilai tersebut. De-
‘ngan kata lain tidak ada pengeloupokkan nilai-nilai.
Sedangkan distribusi berganda, telah dilakukan penge~
lompokkan nilai-nilai menjadi Hielas-kelag! ferfentu.

2. Distribusi Frekuensi Tunggal

Apabila dalam suatu penyelldlkan/penelltlan ha -
sil belajar sepertl 1ndek prestasi yang mempunyai kla
sifikasi 4, B, G, D den E atau dengan angka seperti 6
7, 8, dan 9 atau ada maksud untuk menghitung data de-
ngan cara-lain diwaktu yang akan datang, maka lebih

" baik data itu dalam bentuk distribusi frekuensl tung-
gal. '

- Penyaalkan data dalam Guaty diStribusi frekuensi

tunggal taﬁ ebahnya rita ' mémbust suatu tabel yang ti
dak mempunyai kelas interval, Sebelum sampail kepada
tabel yang "slap", sebenarnya seseorang perlu terlebih

50
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dahulu membuat suatu distribusil yang sekurang-lkurang
nya mempunyai 3 kolom, yaitu :

1. XKolom yang berisikan kategori nilai

2. Kolom tempat men "tally" (mencatat) masing -
masing nilai menurut kategorinys.

3. Kolom yang berisikan frekuensi wesing-masing
kategori. .

EKetiga hal itu dapat dilihat pada gambar berikut :

PR ——— Ep— P PR et (B i kend bbbt ok 4

e e et ey, e A S e s S S e s i ey S s S

Langkah-langkah dalam menyusun distribusi frekuensi
tunggal adalah sebagai berikut :

1. Perhatikan data yang terkumpul dan kemudian tan-
dailah nilai yang terendsh dan yang tertinggi.

2. Urutkan nilai-nilai tersebut dari “yang Tesgr-Ke=="""
pada vang kecil atau sébaliknyz pada kolom kate-
gori nilai. '

%, "Pally" (Catatlah) masing-masing nilai menurut
kategori nilai pada kolom yang ada.

" Dalam hal #ini ketelitian sangat dibutuhken,sehing
ga tidzk salah dalam memasukkan nilai menurut ka
tegorinya masing-masing. Apabila salsh, gantilah
dengan yang baru dan ulangilah kembali);

4. Jumlahkan masing-masing nilai dalam kolom "tally"
menurut masing-masing kategori dan selanjutnya
masukkan Redalam kolom pada frekuensi.

5. Jumlahkan masing-masing frekuensi csehingga terda
pat frekuensi total. ' |



52

6. Cek jumlah frekuensi totsl dengan jumkah subjek
penelitian atau jumlah N pada data yang dimasuk
kan. Andaikata tidak sama berarti ada kesalahan.

Selanjutnya?perhatikan contoh berikut :

Contoh I, Jﬁmlah mahasiswa 45 orang
Nilai yang mereka perdapat dalam salah satu ma-
takuliah adalah sebagai berikut :
C CD B CD 4 C D C B B D ¢ B

A E D C.C B D 1D ¢ B E C E D ¢
B E B A 4 ¢C D OD C C B C B 4 ¢
Dari data yang tersebar dan tidsk teratur itu, kemudian

dapat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi tunggal
. sehingga mudah dibaca dan dipahami,

Distribusi Frekuensi Nilgi Mata Kulizh ¥

1 Nilai ( £)

oy Sy S i S — _,..-.-.—-._———-——-.—..___——___.__—._—-..—-_—.___——.-.———-

Dalam penyajian bentuk tabel yang sesungguhnya,
"tally" dihilangkan, sehingga hanya ada 2 kolom kategori
dan frekuensi, sebagai berikut :
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Tabel 5. : Distribusi Frekuensi Nilai Didaktik Mahasiswae
FIP IKIP Nusantara Tahun 1980/1981

—=========================F==================
E____Eazegezz____________“_______2 __________
A 5
B 10
c ! 16
D 10
E (Gagal) 4 4

N 45

Contoh II., Umur Mahasiswa
19 20 2% 21 22 19 19 21 22
18 19 21 21 23 '20 19 19 20
19 20 22 21 22 21 21 19 23
21 23 19 18 18 19 21 22 22
235 21 21 22
' Pada ‘data di atas umur yang terendah ialzh 18 sedang’

lan yang %ertinggi 23, sehingga skor tersebut dapat disa-
»jikén dalam bentuk distribusi frekuensi sebagail berikut :

Distribusi Frekuensi Umur Mzhasiswa

o s T o T o T o o T o e e e T e T e ———— e e > e —— —— —— j::::::::::__:::
Kategori Frekuensi
Unuzr Tally i,
e o e e o —— T T —— et o} S . T — — At i e P e s — e
23 1 & 4 5
22 | =L 3 7
21 NS i 11
20 1O 4
19 ] I 10
18 - 3 -3
N i 40
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Selanjutnya robahlah distribusi itu menjadi lebih
baik, dengan menghilangkan "tally"nya sehinsga severti

Tabel 6 . : Distribusi Frekuensi Umur Mahasiswa

r——-——ﬁ—;—].—l—;—-—————-———-.— —————— }——_—_—__::::

23 5
22 7
21 11
20 4
19 10
18 3

N 40

3. Distribusi Frekuensi Bergolong(Group Distribution Fre-
quensi). g

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu
bahwa' pada distribusi bergolong ini nilai yang didapat
Seseérang dalam suatu penelitian dikelompokkan dalam
kelompok/kelas/golongan tertentu. Ini berarti bahwa
tiap-tiap nilai yang diddpat seseorang akan dimasukkan

" kedalam kategorl tertentu, dimana nilai itu merupakan
bagian dari kelompok tersebut,

Dalam menyusun suatu distribusi frekuensi bergo -

long ada beberapa konsep yang perlu dipahami terlebih
dahulu, yaitu :

1. Range e .
. 2. €lass ~ ‘Interval y*
" %, Interval Lo
-4, Batag kelas
Untuk memudahkan memahami konsep tersebut, perha-
tikan data yang tersebar-dibawah ini, serta distribuei
frekuensi bergolong yang disusun berdasarkan data ter-
sebut., Data ini diambil berdasarkan sampling terhadso
mahasiswa FIP-IKIF Padang,dengan menggunakan test-
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"Standard Progressive Matrice". Jumlah sampel 89 orang.

90 130 126 140 124 1118 131 117 116 120 131 131 1@
131 128 140 128 134 131,128 140 131 120 126 117 1:
126 110 121 131 117 126 96 85 140 90 124 134 1%
117 131 131 126 121 136 94 119 128 116 124 119 12
140 100 111 100 124 121 130 90 136 128 131 126 11
105 111 136 119 108 120 105 128 118 134 96 111 10
126 117 126 119 140 100 98 134 121 121 116

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Inqeligensi Mahasiswa
‘ FIP IKIP Padang (Nilai Terendah adalah keli-
patan i )
. ',,-.============:===========:r=—_'===_—.===============‘= m :n'lf‘i{v{ N
Inteligensi : £ ¢f o f4 -
i . : - “qur—.‘“f} iy
I50 - 159 ; 18 .3 3 T
y ] 7l g
140 - 149 e A
130 - 139 T 20 02 11 40 e
R— S24,( s
. = = U
110 - 119 ; 19 34 -1 14 Phe
. ; . ] -
100 - 109 705 2 E o
. . _ 24 2
.90 - 99 ; Do b e
80 - 89 . 11 74 A | Feaad
: " — 20,5 £%4
=====:============H=======;:========§2===:=:L=£3=:: —5}} ‘

a. Range (Rentang, dengan simbol R)

. 'Dari data yang dicontohkan di atas dapat kita 1i
hat bahwa inteligensi Yang terendah adalah 85 sedang-
,kan ‘yang tertinggi yaitu 150. Jarak nilsi $érendah
dengan'yané tertinggi disebut dengan"Range" atau ren-
tang., Jadi ¢

R = nilai tertinggi - nilai terendah ,
. S
R = 150 -~ 85 = 65
- . &Gy
Prtoz Bpa 6o 8P ' fo g-s80 758

@%f:*fjizl.io. 2 8q5 + 48 10

T - Rac+alh: - B 4 Le



Dalam penyajian data dengan menggunakan distribusi

frekuensi bergolong, rentang ini sangat diperlukan, karena
akan menentukan jumlah kelas interval yang diambil.

b, Class-interval (kelas interval)

Apabila kits perhatikan tabellS distas, kita meli-
hat ada 8 kategori atau pengelompokkan data yang mung -
kin dilakukan. Yang terendah adalah 80 - 89, sedangkan

_yang tertinggi 150 - 159, Xategori 80 - 89 mempunyai
nilai dari 80 sampai dengan_ 89 atau 80, 82 83, 84, 85,81
86, 87, 88 dan 89, Dengan kata lain semua nilai yang
termasuk kategori tersebut terhimpun atau dikelompokkan

" kedalam kategori itu. Demikian juga dengan kategori yang
lain, Tiap-tiap kategori itu disebut dengan kelas inter
val.

Ujung di sebelah kiri dsri mésing-masing kelas in-
terval disebut batas bawah (lower limit), sedangkan yang
di sebelah ksnanpya disebut dengan batas atas (upper 1i
mit) dari kelas itu. Jadi batas bawah dari kelas inter—
val yang dicontohkan pada tabel1§-1alah : 80, 90, 100,
110, 120, 130, 140, dan }SO,Asedangkan batas atasnva _.
adalah 89, 99, 119, 1299 129, 139, 149, 159.

Banyaknya kélas interval dalam sustu distribusi -
frekuensi bergolong adalah antsra 5§ sampal dengsan 15,
Dalam menentukan berapa jumlah kelas yang akan'diguna -
kan dalam suatu tabel, dapat dilakukan melalui "judge -
- ment" . seseorang peneliti .atau penyusun laporan. Tetapi

.cara yang terbaik dengan menggunakan sturan Sturges, de
_ngan formila sebagai berikut :
‘ _banyaknya kelas = 1 + (3.3) log n
dimana-n ‘adalah banyaknya data
-Berdasarkan contoh terdahulu n = 89
' - banyaknya kelas = 1 + (3.%) log 29
1+ (1.3) (1.9494)
1+ €.43302
7.43302
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Jadi dengan 89, kita dapat membuat kelss interval sejumlAat
7 atau 8 buah. Dalam menentukan kelas interval pertama, sg

baiknya batas bawah atau atas dari kelas interval pertama

dimulai dengan kelipatan lebar kelas,

c.

-t

Interval

Perhatikan kembali tabel 515 shal - 55 | kelas in -
terval pertama adalah 80 - 89, kedua 90 - 99 danp ketiga
100 - 109 dan seterusnya. Apabila kits cari selisih ba-
tas atas maupun batas bawah dari kelas interval kedua
dengan yang pertama atau yang ketiga dengan kedua, demi
kian juga yang keempat dengan ketiga, selisih tersebut
adalah 10. Untuk contoh yang dikemukskan selisih positis
dua kelas interval\yang berturutan adalah sama. Selisih

,posi@;f inilah yang disebut dengan interval atau lebsr

kelas. . _

Cara lain untuk dapat menentukan interval/lebar kelas
adalah dengan mencari selisih Batas Nyata dtas (upper
real 1limit) dengan Batas Nyata Bawah (Lower resl limit)

dari masing-masing kelas'interval. Cara 1ain dengan -for-

I

mula. | 1= BamyaK data_(n) . &
) Jumlah kelas h

'Batas'kelas.

Seperti telah dikemukakan pada Yagian kelas inter-
val, bahwa pada setiap kelasinterval selalu ada ujung
yang terendah (batas bawah), dan ujung yang atas (batas
atas), namun kalau kita hubungkan dengan kelas dibawah-
nyé_se,akan—akan 5da."jurang".atau lobang. Perhatikan
bOH?oﬁFbérikut :

80 - 89 ",90 99y 300 - 109, ,110 - 119

——

Ujung atas kelas interval pertama 89, sedangkan ujung
bawah kelas interval kedua 90; ujung atas kelas inter -
val kedua 99 sedangkan ujung bawah kelas intervail keti-
ga 100. Oleh karena itu batas kelas interval yang se -~

MILIK UPT PERPUSTAKA .\
IKIP PADANG
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sungguhnya ialah batas kelas interval yang tidak ada
lobang atau jurang. Ini berarti apabila kelas interval
itu dibuvat hingga satuan, maka batas bawah yanj sesung
guhnya adalah batas bawah kelas dikurangi 6.5, sedang-—
kan batas atas yang sesungguhnya adala¥k batas atas di-
tambah 0.5. Kalau data sampai satu desimal maks batas
bawah yang sesungguhnya adalah batss bawah dikurangi
dengan 0.05, sedangkan batas atas sesungguhnya dari ke
las interval itu adslah batas atas (upper limit) ditadk
bah dengan 0.05 dan seterusnya,

Batas atas yang sesungguhnya disebut juga dengan Batas

'Nyata Atas (Upper real limit) sedangkan Batas bawah

Yang sesungguhnya disebut pula Batas Nyata Bawah (Lo -
wer real Limit).

Batas Bawah Batas Atas ~ Batas Nyata -Upper real limit

Bawah Atas .-
80 . - 89 7905 - 89-5
90 - ‘ 99 . 8905 - 99-5
100 - 109 . 99.5 - 109.5
110. . - 119 109.5 - 119.5
dst. det

r

Langkah-langkah da2lam menyusun distribusi frekuensi

bergolong. -

Sebagian langkah-langkah yang diikuti dalam pe -
nyusunan distfibusi frekuensi tunggal juga berlaku da-
lam distribusi bergolong. Hanya dslam distribusi tung-
gal tidak ada aturan untuk menentukan beberaps kelas

- interval yang bailk dan wajar serts berapa pula inter-

val. (lebar kelas) yeng akan digunakan. Iangkah-lang -

-kah yang dapat diikuti adalah sebagai berikut :

a. Teliti dengan baik data yang tersedia, dan kemudi-
an berilah tanda data terbesar dan data terkecil.
Dalam contoh ini digunakan kembsli data pade hels -

man .55
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b. Tentukanlah "range" atay rentang, dengan jalan
mengurangi data terbesar dengan data terkecil.

R =150 - 85 = 65

¢. Tentukan Jugilah/banyak kelas interval yang diper-
lukan. Untuk ini gunakan rumus/aturan Sturges a -
tau tentukan dengan pertimbangan yang masak.

Dalam hal ini diperlukan 7 atau 8 buah kelas
"% .. interval., Untuk contoh ini akan digunakan 7

R T R AN Fs
 rtE ia;;‘nl‘ -, :' kelas in'teI"V‘a 1. :
di Tentukan lebar kelés/interval. Secara perkiraan
Lt
...... dapat digunakan : . = -
_ " Trentan
- sro lebar kelas= poflE L

_ ég— = 9 ataun 10.

-~
-

Lebar kelas_yang sering digunakan ialsh 1,2,3,5,
atau 10,

e. Tentukanlah batas bawah (lower limit) kelas inter
val yang pertama.
Ealam menentukan kelas bawsh ini, sebadiknya diam-
bil angka yang merupskan Kelipatan dori lebar ke-
las, bhaik untuk.batas bawah atau batas atas dari.
-kelas, yang pertama ini. Tetapi perlu:diingat ang
ka tersebut jangan melebih lebar kelas yang telah
&itetapkan. Dalam contoh ini, karens nilai teren-
dah 85, maka kita dapat mulsi batas bawah'dquan
80, atau batas atas dengan 90, Kalau.dimulai de -
ngan batas bawah 80 maka kélas yang pertama adalah
80 - 89, sedangkan kalau dimulai dengan batas a -
taép90, maka kelas interval pertama akan dimulai
" dengan 81 - 90, sebab lebar kelas (class width)
atau interval (interval width) adalah 10.
. f. Susunlah kelas. intervsl itu dari yang terendah ke
pada tertinggi, pada kolom kategori nilai.
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"Tally" atan tabulasilah nilai-nilai data yang ada
bPada kolom tabulasi sesusi dengan kelas interval ma-
sing-masing, .

Jumlahkanlah semua hasil tabulasi menurut kelas in -
terval masing-masing dan kemudian masukkan kedalam
cell frekuensi.

Jumlahkanlah frekuensi masing-masing kelas interval
tersebut sehingga terdapat frekuensi total,

Ceklah jumlah frekuensi total dengan jumlah subjek
atau N data. yang dimasukkan,

Persiapan Distribusi Frekuensi Bergolong

F___=§=:=;=;==================== ===========f======:‘:=======F
inteiigensi Tally ] Frekuensi

131 - 140 L L T ALY 777)
121 = 130§ /AL ALY I AL Y 27

//
1117~ 120 A SR A MLI ) 21
101 - 110 | Ay 3 5
91 «~ 100 s V24 : O
81 - 90 |} //// | . 4

A
=

Ty ————— ———-————u———————._—-——-.--—.__—.—.__ Ot S v )y e . 2 ]

Dengan menggunakan persiapan distribusi frekuensi

bergolong itu,akhirnya dapatlsh disusun suatu tabel
distribusi frekuensi, sebagai berikut :
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Tabel °g : Distribusi Frekuensi Inteligensi Mahasiswa

-
4

Do Imteligens: _____ [ p T
141 - 150 ' 1
131 - 140 24
121 ~//130 1 27
. ) 111 - 120 21
101 - 110 : 5
91 - 100 3 7
: 81 - 90 1 4
. N : 89.

Baik tabel 7' yang terdapat pada halaman 95 mzu-
pun tabel di atas keduanya dapat digunakan, namun ta -
bel yang terakhir lebih baik dipskai karena kelipatan
lebar interval yang terakhir (15 x 10) memungkinkasn ni
ldi tertinggi dimasukkan.

Distribusi Frekuensi relatif (Relative Frequency Distri .
bution) -

- Pada contoh-contoh terdahulu freknensi dinvatalkan
dalam bilangan aﬁsolut; maka distribusi frekuensi rela-
tif atau proportion dinyatakan dslam perbandingan fre -
kuensi tiap cell dengan fotal, yang didapat dengan ja -
lan meibagi gfekuensi_tiap-tiap cell dengan totazl kasus,

Proportion . ¢ 1 -

(relatif) -~ N

dalam mana':-fi adalah fr kuené; ké!il kategori dari dist:
- ; ribusi frekuensi. ” .- 0 T v

}_ ,11?2;;1N—adéiéﬁhjum;ah kasus -: g f:;h
- Jumlah dari. proporsi atau relatif adalah 1.00. Kzlau

terjadi.perbedaan, adalash sebagai akibat dari kesslahan

dalam pembulatan.

: . .
I Pz = _ 3
> X

P T N

%
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T f
P = 2 P, = _n0
LI noog

Dengan menggun-kan formula seperti di stas terhadanp
data pada tabel 8.  maka akan didapstlah distribusi fre-
kuensl relatif seperti berikut :

Tabel 9. : Distribusi Frekuensi Relatif Inteligensi Ma~
. hasiswa FIP-IKIP Padang

Skor Inteligemsi | frer ]
- 141 = 150 ‘ . 01
131 - 140 . ~ 27
121 - 130 ¢ 30
111 - 120 ; 24
101 - 110 . 06
91 - 100 ; . 08
81 - 90 ; . 04
B Y E T T T T e S L L e E L P

5. Distribusi Persentase

Pada prinsip-prinsipnya distribusi. frequensi per-_
sentase merupakan suatu distribusi frequensi relatif
atau proportion dimana tiap-tisp frequensi relatif

. vang didapat dikalikan dengan seratus. Dapat juma di=-

| katakan distribusi frequensi didapat _dengan membagi
tiap-tiap ‘frequensi cel dengan total dan kemudian me -
ngalikannya dengan seratus (100),Jadi :

pefsent = i‘I'el x 100
FEc-atan
! . £ .. '
b=~ perselt = tiap cel
} Total (W) X +0°

Dengan menggunakan data pada tabel, maka kita dapat me
nyusun suatu freguensi persentase sebagal berikut :

<
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_ Tabel 10;:Distribusi Persen- A
tase Inteligensi,MahﬂsiswalFIP—
IKIP Padang ( N =89)

| Inteligensi [ Trer | Persent .. ]
141 - 150 . 01 1%
131 - 140 .. 27 27
121 - 130 . 30 30
111 - 120 .24 : 24
101 - 110 < 06 €
91 - 100 - 08 . 8
81 - 90 | « 04 : 4
Total , 1.00 100

Apabila y=ng digunakan cara kedua dslam menentukan
persent, mska caranya adalah :
Perhatikan frekuensi tiap-tiap cel. Untok clas interval
141 <~ 150 pada tabel .-& s T = 1; sedangkan total = 89
jadi bésarnya persent untuk kelas interval tersebut ada-

1sh 5%- x :100 = 1,12 (dibulatken menjadi 1 ); se -

dangkan untuk clas interval 131 - 140 yaitu =
%%— x 100 = 26,96 {dibuletken menjadi 27)

dan seterusnya. -
'Suatu hal yang perlu diingat adalah jumlah total dari per
sentase tersebut adalah 100. Terjadinya perbedsan kecil
seperti 99.9, 99.8 atau 100,1 adalah sebagai akibat pem
bulatan, kalau kita menggunakan angka desimal. Perhatikan
contoh berikut '

Tabel 11 Distribusi frekuensi dan persentase . In
-. \ teligensi Mahasiswa FIP*IKIP Padang

_____ Class Interval k£ __ } Persent _
141 - 150 1 4 1.12 %
- 131 - 140 24 7% 2€.97
121 130 27 30.%4
111 - 120 2] 23 €0
1012 ~ 110 5 5.2
91 - 100 7 7.87

Bersambung



Tabel 19 Sambungan

Class Interval ; f : Persent
_________ 9L 4 Wi w9
Total : 89 : 100.01 %

(Terjadi perbedaan Jjumlah persen,karena pembulatan).

6. Distribusi frekuensi kummulatif
."Pada prinsipnya distribusi frekuensiikummulatif
_ini dapat dibentuk dengan menggunakan daftar distribu-
si frekuensi. Yang dimsksud kummulatif dalam konbtek in]
ialah menumpuk atau.meningkat. Justru karena itu dapat
dinulai dari atas dan dapat pula dari bawah, Tergentung
untuk apa tujuan distribusi itu disusun. Apabila kita
mulai meﬁingkat dari atas ini berarti bahwa Jumlah fre
kuensi terendah adalah pada bagian atas sedangkan yang
terbésar (sama dengan jumlah N respondent) berada pada
bagian bawah. Frekuensi pertama sama pesarnya dengan
frekuensi pertama pula pada distribusi frekuensi. Se -
dangkan untuk yang kedua adalah frekuensi pertsma di -
tambah dengsn frekuensi pada urutan kedua. Yang ketiga
adalah fq # fp + f?' Demikianlah seterusnya. Se-
andainya kita menggunakan meningkat atau menumpuk dari
bawah, maka frekuensi kummulatif yarg terendeh padza bz
gian bawah, sedangkan yang terbesar pada bagian atas.
Perhatikan daftar di bawah ini

Tabel 12 : Distribusi frekuensi kummulatif, nilai tes
Statistik Mahasiswa FIP~IKIP Nusa Indah.

=========T:====’:======'===-__-============================-_|
cq s . | Kum T . Kum £
N%lal Frekuensi i dari bawah dari. atas
» T e S -
9 5 : 45 5
= 8 _ 10 a7 15
7 18 -t 27 %%
6 4 = S 37
5 5 5 42
N - 42 - _ ;
—+ -3~ L=========================::==============-.. '-‘-L =
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Untuk nilai 5, frekuensi kummulatif yang dimulai da-
rl bawah tetap 5. Untuk nilai € yaitu 5 + 4 = 9, Selanjut
nya untuk nilai 7 frekuensi kummulatifuya adalah 27, dida
pat dengan Jalan menambahkan frekuensi nilai 5, .yaitu 53
frekuensi nilai 6 yaitu 4°'dan frekuensi nilai 7 yaitu 18.
( 5+ 4+ 18 = 27 ) dan seterusnya. Apakah arti frekuensi
kummulatif masing-masingnilai itu 2
Dalam daftar di atas, kita dapat membaca bahwa frekuensi
kummulatifiuntuk nilai 8 adalah 37; untuk nilai 7 sebesar
27. o Rurang arc o to

Untuk®nilai 'S, frekuensinya 5 dan kummulatif frekuen

S Y

nya té%ép'5; Tni berarti bahwa yang mendapatkan nilai 5
daiéﬁmujigzhmééuk itu hanya Iima orang mahasiswa. Sedang-
kan untﬁk;;?iéi € ada 4 orang mahasiswa yang mendapatkan
nilai'tersebut, tetapil frekuensi kummulatifnya adalah 9.
Ini berarti bahwa sebanyak 9 orang mahasiswa mendapatkan
nilsi & dan dibawahnya. (the total mumber frequency at
and below the score). Untuk nilai 8, berarti ada 37 msha-
siswa yang mendapatkan nilai 8 (7, 6, 5). Distribusi fre-
kuensi kummulatif ini dapst pula disusun dalsm bentuk ber
golong (mempunyai kelas -interval), seperti dibawsh ini.

nsi ™

Tabel _13: Distribusi frekuensi kummulstif intelige
- Mahasiswa FIP-IKIP Padang, Angkatan 82/83.
o Imteligemsi | T 1 xum.Pre, .
141 - 150 1 89
131 = 140 04 88
“121 .= 130 27 €4
111, [ "120 = .. - 21 37
101 - .110..., 5 16
91 ~=" 100 = 7 11
8l -~ .90 4 4 |
-------- \ - N 89 -

Bentuk lain yangcsering juga dipakai dalam membuat
distribusl kummulatif adalah "kurang dsri" atau "lebih da
ri, Sedangkan dalam menentukan jumlah frekuensi kummula -
tignya adalah sama dengan cars sebelumnya. Dalam&tqpel se

~
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perti itu, tidak menyatakan frekuensinya. Model tabel ku
rang dari. )

i S Intelegensi ________: Kummulstif Frekuensi__
kurang dari 151 : 89
kurang dari. 141 : 88 .S,
kKurang dari 131 : €4
kurang dari 121 : 37 SRR
kurang dari 111 : 1€ '
kurang dari 101 : 11 i
kurang dari 91 e 4 :

T Inteligensi |} Kummulatif Frekuensi |
Lebih dari 140 7

Tebih dari 130 " 27 -
Tebih dari 120 ‘ . 55

Iebih dari - 110 ¢ ' 74

Tebih dari 100 1 81

ILebih dari 90 I 88

e et s _

-
N L

Apabila kita menginginken distribusi kummulatif per
sentase,fﬁaké dapat juga dilakukan dengan jalan membagi
kummulatif frekuensi pada masing-masing kelas interval

dengan total N dan kemudian mengalikan dengan 100,

e )



BAB, IV
UKURAN TENDENSI SENTERAL

Apabila kita ukur tinggi sekelompok murid dalam suatu
kelas atau sejumlah murid pada suatu sekolah, akan terli -
hat perbedaan-~perbedaan di sémping adanya vpersamaan-persa-
maan, Secara keseluruhan jumlah murid itu merupakan suatu
kurva normal. Ini berarti bahwa sekolompok murid dzlam s3-
tu kelas 1tu akan tersebar menurut swatu klasifikasi ter -
tentu, yaitu Jjumlah murid yang rendah z2kan seimbang dengsan
jumlah murid tertinggi. Sedangkan yang terbanyak adalah mu
rid-murid yang tinggi rata-rata., Dengan menggunskan tabel
atau diagram kita skan dapat menentukan distribusi dari mu
rid-murid tersebut menufut umurnya, tetapi kita belum tahu
rata-rata vmur dari murid itu yang akan mewakili umur-umur
secara keseluruhan. Apakah murid itu rata-rata bermurut 10
tahun, 14 tahun atau dari itu.

Untuk dapat‘menjaWab hal seperti itu kita perlu mema-
hami beberapa koﬁsep yang menyangkut dengan ukuran tenden-
si sentral atau gejala pusat seperti mean median dan mo -
de. . . ’

Contoh :

Kurva normal

67
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Demikian juga tentang kecerdasan murid-murid. Apabila
kita ambil secara acak (random) maka kelompok yang terambil
itu kita gambarkan dalam suatu kurva maka gambar itu slan
menyebar secara normal pula., Namun kits belum menget~hui
berapakah kecerdasan rata-rata dari kelompok itu atsn bera
pa titik tengahnya.

Apabila ukuran kita diambil dari sampel (cuplikan)ma-
ka disebut dengan statistik, sedangkan apegbila diambil da
ri populasi disebut dengan narametezngetlga rukuran sentral
memDunyaJartL berbeda dalam mendesripsikan suatu data.

..1. RATA-RATA HITUNG (MEAN)

Ukuran kecenderungan sentral ini éering digunakan dan
banyak dipakai dalam kegiatan sehari-hari masing-masing.
Sesual dengan istilah yang dipakal rata-rata (rerata) hi -
tung, jelas menunjukkan rata-rata dari suatu data. = Um--

pama :;Qrang --sering mengatakan rata-rata income yvang éinez

dapat (Rata-rata income), rata-rata tinggi badan orang In
donesia, rata-rata jumlah kecelakaan tiap bulan, stau rata
rata nilai rapor dan sebagainya.

Untuk dapat kita mengetahui rata-rata sesuatu dsta
yang bersifat kuantitatif, maka kita perlu mengetahui beri'
Pa jumlah sampel yang ada. Untuk ini disimpulkan dengan ¥,
sedangkan untuk populasi dengan N (besar). Umpama N = 5.
Ini berarti kita akan mencari rata-rata dari populasi yang
terdiri dari 5 responden.. Sedangkan individu pertama dapat
dilambangkan dengan X9, indiéidu kedua X2 dan seterusnya,
sampal ceenne X,. Data terseput adalah : 10,12,1¢,18,28
persamaan itu dapat dirubah menjadi :

X = 10
X2 = 12
X3 = 1€
X4 = 18
X5 = 28
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Dalam kehidupan sehari-hari rata-rata itu dapat dica-
ri dengan jalan : membagi jumlah nilai data dengan banyak

data, seperti : 10 + 12 + 16 + 18 + 28 _ _84 N 164 = 1€,
5 5 5
atau r?ta—rata hitung = Xl + X2 + X3 + X4 + X5
- N
atau déngan formula X = %g-X1,
arti lambang
X = rata-rats hitung (X pakai garis diatasnya)

i = ’ artinya jumlah
apabila ada Xl, ini berati dari X pertama..
sampai ke Xio Xi lambang untuk yang ter -~
akhir dalam banyak data itu, atau ada juga
; yang menggunakan Xn, untuk data yang terakhis:
i N = menyatakan jumlah populasi dalam distribusi
; itu.
Dalam suztu kelas pada svatu sekolah menengah atas
'Slswa giswa dalam mata pelajaran PMP adalah sebagai beri -
kut :

45 43 36 47 40 24 34 57 39 49 55 €5 64 53 42 -
33 22 26 75 66 37 58 59 65 2€ 35 7€ 28 €9 23
29 21 27 74 €3 T1 41 31 51 €1 72 30 32 34 44

Déngan menggunakan rumus f"%T » kita harus menjumlahkan
masing-masing skor tersebut serara teliti, sehingga akhir-
nya kita akan menemukan jumlah N yang sama dengan N dari
yang menglkuti uJian tersebut.

N=45 .
N =45+ 43 + 47 + 40 + . ..uu..... + 32 + 34 + 44
e 45
“ = 2072
75 = 46.04

Dengan demikian dapat dikatakan bshwa rata-rata skor murig
dalam mata pelajaran PMP adalah 46€.04.
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Apabila ada sekelompok individu ¥yang mempunyai nilai
yang same, katakanlah kita ingin mencari rata-rats tinggi
murid, maka cara yang ditempuh adalah'dehgan memasukkan
data tersebut dalam distribusi frekuensi tunggal terlebih
dahulu. Contoh data : jumlah murid dalam suatu kelas seba
nyak 30 orang. Dua orang mempunyai tinggi badan 120; 4 o—
rang 125;7 orang 135;10 orang mempunyal tineggi 132, dan 7
orang 135, Data itu selanjutnya mesukkan kedalam tabel se
perti berikut :

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Tinggi Badan Murid

SD.
___Ezg_ég_.g;&;;___.:...._.’—_.__.__——.. ______ -.ﬂ:-_=_..=T====:==:—=:

| % X ) __Frg%uen51 ( Tx %)

135 7 945

132 10 1320

130 7 X 910

125 4 500

120 2 240
Jum1lah ’3@"; X =3915 .

Rumus untuk menghitung -rata<rata-hitung dari~dtstrivu—"
S1 adalah ; 3 i Xj

" dalam nama :

L = rata-rata
fi.é frekuensi data yang ke i _ :
fixi = perkalian frekuensi dengan nilai data ke
. N = jumlah individu kasus
Tofx. _ I
C7iti = 3915 ]fi =30 X 3 32%2 = 130,5

Apabila kita mempun&ai N yangibanyak dengan distribusi yane
menyebar, maka langkah yang dapat dilakuksn mencari mean
kelompok tersebut adlah dengan menggunakan distribusi fre
kuensi bergolong, dengan menentukan terlebih dahulu range




dan jumlah kelas interval yang dibutuhkan.
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Langkah seleng-

kapnya adalah sebagai berikut :

1. Tentukan nilai tinggi dan terendah terlebih dahunl.
2. Tentukan jumlah kelas interval yang dibutuhkan.

3.
4.
5.

7
8.

Contoh ;

" Range

Buat kelas interval sebanyak yang dibutuhkan
Masukkan data, cari f

Ciptakan mid point dari tiap-tiap kelsas interval,
dengan menjumlahkan exact upper dan lower limit da
kemudian dibagi dua.

Kalikan untuk tiap-tiap kelas interval midpoint de
ngan frekuensi masing-masingnya (fiXi)

Jumlah hasil dalam langkah enam

Bagi jumlah pada langkah € dengan N atay f

24 25 35 48 25 36 38 €7 45 23 78 56 35 33 34 5¢
58 49 30 59 40 €5 7€ 54 %2 78 7€ €4 79

Nilzi terendah 23

79 - 23 = 56

Dengan cara sederhana Jumlah kelszas c
didapat adalah 5 agtan € dengan interval = 10
1+ (3,3) log.30

1+ (3.3) 1,477
6

Nilai tertinggi

Dengan rumus

Dengan meneruskan langkah~langkah seperti yang telah diuta
Takan aken didapati distribusi kelas interval berkelompok/
bergolong sebagai berikut :

e e R s - T [-—————===_=========:f==========:‘::
foKetes mterw1 b ¢ [ x 5X
0 -~ 79 5 74,5 372.5
60 - 89 3 €4.5 153.5
50 - 59 5 54.5 272.5
40 - 49 5 44,5 222.5

30 ~ 39 5 34,5 27€
gm0 =29 e 4__|__ 24.5 __|_____ 98_____1
N 1 30 1435
;::===========::====:¢========::::::::::;::::::::::::
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X (Mean) = 1485’ = 47,83
3

Dengan menggunakan rumus di stas dan dengan membust
distribusi bergolong (berkelompok), ternyata nilai rata-
rata adalah 47.83, sedikit berbeda kalau kita céfa meng-
gunakan rumus skor kasar, Hal itu terjadi karena psda ru
mus yang terakhir ini nilai mesing-masing, ditimbang atan
dibobot dengan midpoint masing-masing kelas interval di-
mana skor kasar itu terdapat. '

Cara lain yang dapat dipakal untuk menentukan rata-
rata (mean) skor, adalah dengan rata4rata perkiraan. (ag
sumed meén)n Ini berarti bahwa kita bukanlah semata-mata
menerka,tetapi memperkirakan dimana kira-kira rata yang
akan diperdapat, sebagal dasar untuk mendapatkan rata-ra
ta yang sebemarnya. langkah-langkah yang ditempuh adalah
sebagai berikut : '

1. Ambil salah satu kelas interval, yang diduga mean
yang sebenarnya tidak begitu Ssuh meleseinys-darpi- e
angka-angka tersebut. )

. 2. ILetakkan nol (0) pada mean terkaan perkiraan itu.

3. Letakkan angka satu,dua, tiga dan seterusnya di
atas mean terkaan itu. Jangan lupz untuk angka di
atas mean itu tandanya positif.

4. Tetakkan angka minus 1,2,3, dan seterusnya dari
bawah mean terkaan. ’

5. Mengalikan frekuensi masing-masing kelss interval

* dengan penyimpangah (deviasi) tiap-tiap nilai.

6. Menjumlahkan deviasi yang sudsh dikalikesn dengan
frekuensi tersebut. '

7. Membagi hasil pada langkah & dengan N.

8. Xalikan hasil langkah 7 dengan 1

9. Tambahkan hasil langkah 8 dengan MP



Moo= oMpoh (et )
i
! = mean/rata
T = mean terkean( titik tengah dari kelas interval)
txl = jumlah penyimpangan ( deviasi Xari mezan ter
kaan setelah dekaliken dengan frekwuensi.

xl = deviasi dari mean perkiraan

i) = jumlah dndividu atau jumlah frekuensi

i = lebar interval.

Aplikasi dari rumus tersebut dapat kita lihat pada
tabel berikut, dengan menggunakan data herikut:.

e
Eelas interval b xl fxl
_____________________ A e e e e et o e e v —— —
70 - 79 : 5 3 5

60 - 69 = 3 2 . + 6
50 - 59, 5 1 + 5
40 2 49 5 0 0
30 - 39 8 -1 -8
______ 20 =29 ____ ¥ & vy _ =2} ____ T8 ___
N L 30 £Fxt=10
MP = 44,5
N - = 30
£ tx* = 10
i = 10
oM o-am5 e de
N _ 50 10 = 47,83

Angka yang diperdapat dengan menggunakan mean ' terka- -
an . tidak jauh berbeda apabila kita gunakan dengan runus
kasar atau dengan mean ditimbang/dibobot. Suatu keuntung-
an yang nyata adalah dengan menggunakan mean Terkean kita
tidak perlu lagi berhadapan dengan angka-angka yang besar.
Apabila mean perkirsan yang kXita awmbil itu mendekati kebe
naran (mean yang sebenarnya), maka Jumlah deviasi/penyim-
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pangan akan mendekati nol pula. Suatu hal yang perlu di -
ingat,bahwa mencari rata dengan rumus mean terkaan dapat
dilakukan ‘apabila lebar kelas interval semuanya Sauwa.

} Apabila ada beberapa sub keloupok data (beberapa sub
sampel)ﬂ_&an masing-masing sub sampel itu mempurysl n yang
berbeda dan tiap-tiap sub sampel itu telah diketahui rata-
ratanya, maka untuk mendapatkan mean (rata—rata) gabungan
dapat digunakan rumustéebagai berikut i
i _ M

Mean total qrnl L n2M2 ) n3M5

gabungan) -t

teesaace + nkMk

...... +
_nq + n, + n5 Dy
atan - X =€mp %y
dalam mana 3 ';ni/

LER

nq adalah jumlah sub gsampel ke 1
‘ oDy adalah Jumlah sub sampel ke 2
n5 adalah jumlah sub sampel ke 3
0y adalah jumlah sub sampel ke k
1 adalah rata-rata sub sampel ke
5 sdalah rata-rata sub sampel ke

-'M5 adalah .rata-rata “sub sampel ke

-G I\ T o

. : Mk adalah rata-rata sud sampel ke

Contoh : Lima sub sampel, masing-masing 6e}ukuran (n)
) 6, 7, 9, 11, dan 13 dengan rata-ratenya umasing-
masing 70, 80 120 140 dan 100.
Apabila rata gsbungan (toval) dihitung dengan -

| ‘ X = Xy

¥ = 70+ 8+ 120 + 145 + 100
o 2
¥ = 219 = 102
5

maka cara yang digunskan itu kurang tepat. Cara yang se=
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benarnya adalah

Rata-rate = 6x70 + 7 x 80 + 9 x 120 + 11 x 140 + 13 x 100
gabungan E+7 +9 + 11 + 13

420 + 560 + 1080 + 1540 + 1300
g

. - 4
= 4900 = 106,52
AR

Seandainya sub graup tiap bagian sama bsarnya | n,= n2‘-n3

R - n4 ----- L] nk)
maka Mean gabungan dapat dicari dengan Rumus :

M total = Ml + M2 + M3 +'1”I4 cerereaas + Mk
k
dalam mana : k adalah Jumlah subgup.

2. Median y

Merupakan suatu ukuraq kecedderungan sentral yang
menggambarkan letak suatu nilsi yang mempunyai frekuen-
si ke atas atau ke bawah adalah sama, Dapat juga dikata
kan suatu nilai dimana di atss dah}g; bawah titik terse
but terdap at. frekuensi yang sama. atau suatu-nilsi yang
‘membagi distribusi dtas dua bagiap yang sama (50 % fre-
kuensi bagian atas atau dan 50 % bagian bawah} Besarnya
median ditentukan oleh suatu skor dalam seperangkat
skor yang telah ditata/di array sedemikan rupa sehingga
frekuensi yang terdapat di stas dan dibawah skor yvang
dimaksud adalah sama. Dengan kata lain Median dari se o
Jumlah skor #idak tergantung pada variasi nilai-nilsime-
lainkan tergantung pada frekuensinya. Andaikatz ads sua
tu data terdiri dari, 43 respondent, Maks dengan cepat
dapat dinyatakag bahwa median dari sekelompok data itu
adalsh skor dari Tespondent yang ke 22, setelah skor
itu diurutkan nilainya (di array) terlebih dahulu,

Jadi dapat juga dikataksn bahwa apabils dats ity
mempunyai jumlah (N) yang ganjil, maka median adlah da-
ta yéng'paling tengah, setelah nilai-nilai itu diurut
lebih dahulu.
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Unpama : Umur murid dalam suatu kelas, denran N = 35 adn-
lah sebagai kerikut :

7.6.6.5,7.2,6.7,6.8 7 7 7
8 98 9,8 9 10 12 13 11 g
9 13

€ € €7 €,7

7 8 9 10 13
Data harus diurut terlebih dahulu dari yang rendah kepada
yang tinggi.

6 6 6 6 6 6.5 6.7 6.8 7 7 7 7 7 7 7.0
8 8 8 9 9 9 9 9.8101011 12 133 13

Dengan memperhatikan urutan itu maka median adalah
skor yang berada pada urutsn yang ke 1€ ysitu 8.
Contoh lain : N = 5

Skor 86 skor yang telah diurutkan
£8 8¢
77 1T N ) .
: —e4___medlan
74 - .
€0

60 Jadi Median adalah’ 74

2.1« Median dalam digtribusi frekuensi G e n a P.

Apabila N adalah genap, maka Median adzlal tata-
rata dari dua nimai yang di tengah-tengah, setelah ni
lai itu diurutkan.

Contoh : Skor : €7 69 57 4€ 76 58 dem 70 78
N = 8
Skor itu kemudian distur menjadi :
46
57
g%—_. Dua skor yaﬁg ditengan adalah €7 dan
69.

-22. _ 67 + €9 _
7o Mdn = 2LEE3 _ gg

2
7€ .
78
Dari gontoh di atas jelaslszh bahwa untuk data ysng
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tidak digolongkan/dikelompokkan,maka langkah pertama yang
perlu dilakukan adalah menyusun {(array) nilai itu menerut
urutannya dari yang terendah sampal dengan yang tertinesgi.
Kemudian baru mencari Mdn-nya, dengan menjumlahkzn kedua
skor tersebut dan kemudian membagi dengan dua.

2.Median Dari DlStrlbqu berkelonpok

Apabila data telah tersusun dalam bentuk distribusi
frekuensi - /1 data yang telah dikelompokkan, maks dapat di
gunakan rumus sebagal berlkut.

Mdn Bb + 1 ( - ’kfb)

T
mdn

dalam mana
Mdn = median
Bb = adalah batas nyata dari kelas inter
val yang mengandung medlian _
kfy = adalah gummulutlf frekuensi di ba -

wah kelas interval yang mengandung

median
fmdn = frekuensi kelas interval yang meng-
; andung median
i = adalah lebar interval
"N = adalah jumlah frekuensi dalam dist-

ribusi

Langkah-langkah yang ditempuh dalsm mencari median sebagail
berikut -: )

1. Kelompokkan data dalam suatu distribuei frekuensi
Sebailknya dimulai dari kategori yang terendah.

2. Menentﬁkan frekuensi kummulatif, dengan jalan men
Jumlahkan frekuensi dari kelas interval, terendahs”
sampai dengan kelas interval yang teratas P !

3. Menentukan jumlah frekuensi dan kemudian ‘menetap-
kan 50 % dari frekuenmsi itu (N/2). Frekuensi ter-

sebut akan menunjukkan pada kelas inkerval mana,
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median itu mungkin =zkan didapati.

4., Tetapkan batas bawah nyata (Bb), yaitu pada kelas
interval yang mengandung median

5. Tentukan kfb, yaitu kummulatif frekuensi yang ter
letak dibawah kelas interval yshg mengandung medi-
an, , _

6. Mengurangi gF .dengan kfy

7. Mengalikan hasil langkah € dengan i (interval)

8. Membagi hasil langkah 7 dengan Jpgn
9. Hasil langkah 7 ditambah dengan By

Aplikesi dari .rumus tersebut dapat diperhatikan' con-
toh ; ."berikut -z %" .
ﬁ@sil nilai ujian:‘: -

-~

60 45 56 35 46 48 €7 56 54 €5 54 €3 €5
47 S TE€ 54 52 51 64 €3 45 T€ 62- 43 42
40 44 78 79 85 67 86 76 75 T4 T3 €2 €4
6574 €7 55

Data tersebut kemudian disusun dalam distribusi fre -

kuensi :

N = 44
Nilai terendah 35
Nilai tertinggi  8€

Range 86 « 35 = 51
Jumlah kelas interval yang dibutuhkan :
1+ 3.5 log 44 i- g .5 5 &
1 + 4,930358028 K £
(1) (2
TP S I |
80 - 89 2 44
70 - 79 .. 9 42
S - es I Hihn ¢

ﬁersambung




Sambungan
50 - 59 9 19 . Kfb!
40 - 49 9 10
30 - 39 1 1
Jumlah GE;
(3) N/2 = 22 Median diperkiraksn didalan kelas in

terval €0 - €9, sebab kf pada kelas
interval itu 33, berarti bf22
da disana, sedangkan kelas interval

dibawahnya baru kfh= 19,

bera-

(4) Batas bawah adalah nyata 59,5

.
ag

(5) kf, =19
(6) 22 - 19 = 3
(7) 3 x 10 = 30
(8) 30 = 2,31 i
13 - -

(9) 2.31 +59,5. = 61,81

Jadi Median yang dicari adalsh €1.81 dan terletak da -
lam kelas intervel 60 - €9,

5. MODE (Mo)

Merupakan salah ukurszsn kecenderungan sentral
yang sering digunakan apabila wsktu yang terserfia un-
tuk mencari kecenderungan sentral sangat terbatas dan
kalau kits hanya ingin melihat kecenderung-n respon -
dent terhadap sesuatu. Mode dapat dicari dslam data
yang tidak dikelompokkan maupun dalam data yang dike-
lompokkan. Mode untuk distribusi tunggal stau dats
yang d&idak dikelompokkan adalah nilai yang paling han
nyak dicapai kasus/respondent atau dapat juga dikata-
kan nilai variabel yang mempunyai frekuensi tertingei.
Sedangkan untyk distribusi dikelompokkan /bergolong
adalah titik tengah dari kelas interval yang mengAan-
dqgg frekuensi paling bsnyak dalam distribusi itu.
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3.7. Mode dslam data yang tidsk dikelomnokkan

Apabila kita perhatikan data tentang umur murid
pada halz?% maka dapat dikatakan bahwa umur yang se-
ring kali muncul atau siswa yang paling banyak dalam
kelas itu adalah berumur 7 tahun ( € orang ); redanr
kan yang berumur € tahun 5 orang. Oleh karena itu da
pat dikatikan bahwa Mode' umur siswa kelas itu 7 ta -
hun. Contoh yang lain : , N

{
J

Kelas A : inteligensi siswa : 100,102,10?,104,105

i . N=€
Kelas B : inteligensi siswa 120,10%,105,120,123,
120 N=6
Untuk kelompok (kelax &) : Inteligensi yang sering

muncul yaitu 102. Dika
takan Mode = 102,
Untuk kelas B, ternyata Mode 120,

Walaupun kedua kelas itu mempunyzi jumlah yang
sama (dalam hal ini €), ternyats Mode kedua kelas
itu berbeda. Apabila Mode ini digunakan untuk menca-
ri kecenderungan inteligensi siswa dikeduna kelas itu
maka kelas A Xecenderungan Inteligensinya 102, sedang
kan kelas B 120. Apa yang diberikan gambaran oleh ke
cenderungan dengan menggunakan Mode, sangat kasar,
karena sebaiknya digunakan cara yang lszin. (Mean).
Sebab.apabila kita gunakan Rata-rata (Mean) mska X
untuk kelas & adalah 113,17, untuk kelas B, X = 113,
17. Seandainya digunakan Median maka untuk kelﬂs&A Me-
dian adalah 102 + 105 = 103,5 : untuk kelas B &ai—
tu 120, )
Dengan demikian jelaslah bahwa ukuran kecenderu~gan
csentral dengan Mean/rata-rata jaub lebih baik dan
mantap, kalau data itu kendekati normal,

3 2, Mode untuk data yang dikelompokkan {bergolons)

Seperti "telah disinggung pada bagian terdahulu
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bsawa mode untuk distribusi yang dikelompokkan /ter
golong adalah merupakan midpoint (titik tengah)da-
rl kelas interval yang mempunyai frekuensi terbs -
nyak. Oleh karena itu dalam ussha kita mencari Mo-
de~-nya maka langkah pertsma yang dilakukan, sever-
ti dalam mencari ¥edian untuk dats yang bergolong,
adalah mernyusun data dalam distribusi frekuensi
dan kemudian menentukan mana kelas interval yang
mempunyal frekuensi yang terbanyak. Apabila telah
kita dapatkan frekuensi terbanysk maka kemudian ta
ru dibaca nilai(kelas) interval dari frekuensi ter
banyak itu dan kemudian cari titik tengah dari ke-
las interval itu. Angka yang didapat itulah wyang
disebut dengan Mode dari distribusi frekuensi yang
kita cari itu. Selangutnya perhatikan contoh beri-
kut

| __Nilai Ujian____ ¢ E______n__azgﬁégﬂgi _____
80 - - 89 84,5 J 2
70 - 179 74,5 9
€0_ =T TE3 T TTTTYTTTEALEITITITITTIII
50 - 59 54,5 p 9
40 - 49 44,5 9
L _30_ - _ 29 __1___ 3425 ____3i_____ K
====£~=E=E=;‘=g=}=l=====__~_:______________,__é_4_ __________

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa frekuensi

tertinggi 14 sedangkan kelas interval yang mempu -

nyai frekuensi itu adslah €0 - €9. Dengan demikian

Mode distribusi itu adalah 60 + €9 = €4,5.
Tz

Cara yang digunakan-seperti di atas disebut jugs
dengan metode skor kasar, sedangkan Mode yang ha -
-Xus dapat dicari dengan menggunaksn Tumus

Mode = 3 Mdn - 2 M
Dengan menggunakan data diatas (atau data hal 55),
kKita dapat mencari bahwa M = €0.89, sedangkan ired i
an adalah 61.81.



Mode

If

3 x €1,81 ~ 2 x €0.89
185,43 - 121,78

Kalau kita bandingkan nilai Mode vang didapat de-
ngan metode kasar dan metode halus, memang terdapst
Perbedsan, Metode kasar sering digunskan sebagal salsh
Cara pemeriksaan yang sederhana untuk melihat suztu ke
cenderungan dalam waktu yang sangat terbntss. Hazmun ka
lau kita ingin yang lebih teliti kita menggunszkan meto
de yang lebih baik, atau juga mencari dengan Mdn dan
Vean,

Bagaimana memilih ukuran kecenderungsan vang tenat ?

Walaupun ketigs ukuran kecenderungan sentral itu
dapat kita gunakan, nsmun dalsm kondisi tertentu salah
satu diantara ketiga ukuran ity lebih tepat dicunakan.
Keadaan yang membatasi itu adalah sebagal berilkut :

1. Reta-rata hitung (mean)

Ukuran kecenderungan ini lebih baik digunakan
apabila :

2. Distribusi skor normal
b. Untuk mendapatkan informasi lebih umum dari sam-
» pel. Ini berarti bahwa dengan mencari mean kita
dapat menaksir atau memperkirakan sesuatu
c. Ukuran-ukuran lainnya seperti variabilitas zkan
dihitung juga. '

d. Cara ini lebih konsisten dan memuaskan.

2. Median

a. Apabila distribusi tidak normal, umvama, juling
(skewness) ke kiri maupun juling ke kanan.

b. Adanya bahan yang tidak lengksap atzu hilang, um-
pema ada distribusi yang pada salah satu kelas
interval frekuenmsinya O (nol), atau ada data
yang hilang.
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c. Ingin mengetahuil skor manakah yang terletak
di atas dan di bawah setengah distribusi.

3, M ode
a. Ingin mengetahui skor manakah yang sering
atau paling banyak didapat siswa/respondent.
b. Kalau waktu yang tersedia sangat pendek/terge
sa-gesa dan ingin mudah mencarinya. (Ingin cg
pat dan mudah), tetspi kasar. -
¢. Tidak terpengaruh oleh kasus yang ekstrim,
d@. Tngin mencari hal-hal yang populer dan %ypi -~
cal.
Pahamilah kedudukan masing-masing dalam kurva; -
sebelum anda menentukan pilihan,Kedudukan rsam Medi
an dan.mode adalah sebagai berikut:

Juling Positif Juling Negatif _

J/f’E Normal

4 ‘ -
Mode i *’Iean i MegnJ M&ode ,
Median ) Med ian

Mean
Median

Mode



BiB V
KUARTIL, DESIL, BAN PERSENTIL

Dalam bidang pendidikan maupun dalam ilmu sosial lain-
nya kits sering ingin . mengetahui kecenderungsn atau ke-
dudukan seseorang dari temannya yang lain. Dengan mengguna-
kan Rata-rata, median atau mode kita tidak dapat wenjawsd
hal tersebut(kecuali kalsu kitz assosiasikan median dengan
p50) sehingga skor dapat dibagi dua. Untuk dapat memberikan
Jjawaban yang lebih baik maka diperlukan beberapa konsep
statistik yang menyangkut ukuran letak, seperti kuartil, de
sil dan persentil atau menyusun dalam suatu urutan (rank).
Pemilihan salah satu konsep itu berarti kita mendudukan
norma yvang akan digunazkan sebagai =3lah satu cara untuk
mengkalasifikasikan skor/nilai dari siswa yang telsh ada.

W1, Kuartil (Quartile)

Apabila éekqmpulan skor/nilai dibagi menjadi 4
bagian vang sama banyak (frekuensinya), sesudah skor/
nilai disusun menurut urutan nilainya, maka bilangon
yang memisahkan tiap-tiap seperempat bagian (25 per: -
sent) frekuensinya distribusi itu disebut dengan kuar
"til (quartile). Atau dapat juga dikatikan kuartil ada
lah -kedudukan perempatan suatu skor atau penyebaFan
skor/nilai yang dinyatakan dengan perempzatsn.

Oleh karena itu ada 3 kuartil, yaitu Kuartil
(Kl), Kuartil kedue (Kz) dan kuartil ketiga (KS)' Ku-
artil pertama adalah suatu nilai yang membatasi 25
persen frekuensi di bagian bawah dnri 75 persent fre-
kuensi'dibaéian atas. Apabila segeorang mempunyni skor
dalam Administrasi Pendidikesn (setelah semua sior Ter -
sebut diurutkan dari yang rendah kepada yang tinersi)
setara denganIQ1 dibandingkanldenﬁan teman-temannya
yang lain, ini berarti menun jukkan hahwza kedu -
dukan mahasiswa itu atau skor siswa itu darat memba -

84
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itu dan 75 persen mempunyai lebih tingegi di atosnya.
Kuartil kedua adalah suatu nilai yang membatasi 50
persent frekuensi dibawahnya dan 50 persen di atasnya
sedangkan kuartil ketiga menentukan kedudulan 75 per-

tasi 25 persent yang mempunyai skor lehih rendah rdari

gen dibawalmya dari 25 persen di atasnya,

Cara menentukan Kuartil pada data vane tidalk firolong
kan.

Untuk data/nilai yang tidak digolongksn/dikelom-
pokkan maka penentuan kuartil 1efih sederhana diban -
dingkan dengan nilai vang digolongkan. Iangkah-langkah
untuk data jenis ini adalah sebagai berikut :

1. Susun data menurut urutannys dari yang rendah

kepada yang tinggi.

2. Tentukan letsk kuartil, dengan menggunakan

rumus ( ki data ke ihllL;inl)
i=1,2,3 4
2. Tentukan nilai kwuartil

Untuk jelasnya perhatikan eontoh berikut

Hasil test SEM :( Dikutip hanya sebagian )

90 150 126 140 124 118 131 117 11€ 120
131 131 130 131 128 140 128 134 131 128
2140 131 120 '

Data itu kemadian diurutkasn dari yang rendsh kepada
yang tinggi.

150
140 3 (23 + 1)

130 . K ——————————
140 B 4
data ke 18, yaitu 131

'_l
w
o
lal
I Il
(o
W
t
)
-
m

131
Bers,mbung

MILIX UPT PERPUSTAL. .

IKIP  PADANG

Fhae N
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data ke 2&22 1) _

~===~130---=- K, Kk
R data ke galtu 130

128 X5
128
128
126
124
. 120
118 K4
117
116
90

Apabila data yang didapat tidak persis sama dengan
urutan data yang ada, seperti data ke 2.25 atau 4.5 ma-

data ke lggg_i_ll = €

data ke &, yaitu 120

]

-

ka nilai yang dicari dapat ditemukan dengan menggunakan
cara tertentu, Umpama. ¥, data yang ke 4.5 ,berarti ni-
lai R, adalah nilai data ke 4 ( urutan keempat) ditam-
bah dengan setengah dari sisa nilai data kelima diku -~
rangl nilai data keempat. Perhatikan contoh berikut:

45 K= data ke 1£§-§-1) = 2.25 )
____&Q__;__QB Ini berarti Q4 ialah data ke 2.25

35 ‘yaitu 24 + 0.25x(25 -24) =24.25
Bty e 2

25 , Ini berarti Q, jatih pada d=ta ke
B 7 4.5,yaitu 28 + 0.5(32-28)= 30

23

&= data ke §£§+1) = 6.75
Nilai data ke 6.75 adalah 35 4
0.75(40-35) =,38.75
Dengan demikian Nz = 38.75

1.2, Fuartil untuk data yang bergolong

/

Untuk data/skor yang telah tersusun dalam suatu dis-
tribusi atau bergolong, maka cara yang dipakai dalam meng-_
hitung kuartil pada dasarnya hampir sama dengan cara meng-
tung Median. Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut:
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l
c‘bj
+
w
~—
4 1=
!
e
U,Ha
—r

K3"

+ dalam mana: 24:22,33 = kuarfil‘pertama,kuartil kedua dan
kuartil ketiga
Bb = Batas bawah nyata kelas interval yang me-
ngandung kuagrtil
kfb=Kumulatif frekuensi dibawah kelas interval
yeng mengandung kuartil itu,
'fa =frekuensi dalam kelas interval yang mengan-
dung kuartil itu.
Langkah-langk,h Yang ditempuh sebagai berikut:
1.Menyusun distribusi frekuensi ,seperti Prosedur biasa.
2.Menentukan kumulatif frekuensi dengan Jalan menjumlahkan
frekuensi mulai dari Yang terendah kepada yang teriinggi,
3.Menentukan tempat kedudukan masing-masing kuartil dengan
jalan memperhatikan kf nya sehingga didapat 25%,50%,75%.
-4,Menentukan batzs bawah nyata tiap-tiap kuartil.
5.Mengurangi gﬁntuk kuartil pertama dengén kfynya;untok kn-
artil kedua § - kfy nya dan untuk kuartil ketiga Eugxfb"___ﬁwﬁwf
nya,
6.Membagi hasi] langkah kelima dengan f& . .
7.Mengalikan hasil langkah keenam dengan i ( interval)
8.Hasil langkah ketujuh ditambah dengan Bb

fntuk jelasnya perhatikan contih berikut:

N Inteligensi % hig kt

150 - 159 1 89

140 - 149 & 88 X

130 - 133 . 20 g2 |~==—=-- s

120 - 129 L. 28 T S X

110 . - 119 L 19 7 A (R, B

100 - 109 - 7 15

90 - g9 : 7 8 g{:

80 - 89 ; 1 1 -
"""*'"_"""‘“'""'"'"75 """"""""""""""""""""""""""""" 35

Jumlah : 4'89 : L ajt§v

R S | B 4o
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Untuk X
B, = 109.5 (22,5 - 15)
N/A = 22.5 By = 109.5 + =——meem 10
kfy = 15 109.5 + 3.9 19
113.4

fd. = 19
i = 10 p
Untuk X,
B, = 119.5 -
N2 = 44.5 K, = 119.5 + {44:5.234) 49
kfb = 34 28
'fd = 28. 119.5 + 3.75 -
Untuk K3
B, = 129.5 Ry = 129.5 + {.88:13.262.) 49
> /4% N6= 66.75 . 1295+ 2.38 o
kf = 2 7

b 131.88 - Ry
£, = 20 ‘ 2l
i =10

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa skor 113.4
adalah ’1(1, yang memisahkan 25 persen dari individu
yang mempunyai inteligensi dibawahnya dan 75 persen
‘ di atasnya. ' -

2. Des i1 -

-_.Ka.laum kua_rti;l. mngnbagi suatu frekuensi atas 4 bagi-
an i(ang':sama bany‘élu{ »’ maka desil membagi suatu distri-
busi atau sekelomp-ok_ s_.k'or atas per - puluhan. Bengan
demikian ada 9 desil yaitu'-D{', Dy s Dy 4 Dy Ds, Dg
D7 ’ D8, da_n D9, yang masing- masing memisahkan jumlah
atau menentukan letak sekelompok individu dari indi-
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vidu lainnya. Desil pertama (Dl) adalah suatu nilai
yang memisahkan 10 persen frekuensi dibawahnya dari
90 persen diatasnya. Desil keempat yaitu cunbu ni -
lai yang memisahkan 40 persen frekuensi di bawahnysa
dari 60 persen dl atasnya, sedangkan desil keétujuh
umpamanya, adalah suatu nilai yang memisahkan 70
persen frekuensi/individu dalam suatu distribusi da
ri 30 persent di atasnya. Desil dapat dicari apabi-
la semua skor/nilai diurutkan terlebih dahulu, baik
dalam distribusi tunggel maupun bergolong.

Secara prinsip, formula yang dipakai mempunyai
kemiripan dengan ku=mrtil, tetapl klasiflkasi menja
di per-puluhan ' .-

2.1. Desil pada data yang tidak digolongkan

Bagi data yang tidak digolongkan, mska langkah
lengkah yang ditempuh adalah :

1. Susun data dari yang rendah kepada yang tinggi.
2. Tentukan letak desil, umpama Dl’ D2, yang dicari
3. Tentukan nilai desil )

Formula yang dapat digunakan untuk kelompok dats ég
perti ini :

Letak Dy = Data ke ‘I L
k = desil yang dicari :.1,2,3,4,5,...9
‘Contoh : Data nsia mahasiswa : 19,18,20,23,21,25,23
' N=7
Data tersebut kemudian disusun dari yang rendah
kepada.yang tinggi, sehingga menjadi :
19, 19, 20, 21, 22, 23, 25.

Tetak D4 Data ke (__J;LL;Lﬂ,

D4 Data ke 3, 2
Nilai D, data ketiga + Date ke empat - data ke -

Il
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20 + (22 - 21) 0,2 .
= 20,2 _
Letak D, = Data ke (HT%_ll 5

LData ke 8 x 5
10

Data ke 4 (empat)

Nilsdi D5 = 21

-

2.2+ Datas yang dikelompokkan

Untuk data yang telah dikelompokkan dalam
distribusi frekuensi maka formuls yang dapat digu-
nakan dalam mencari nilai Desgil islah :

(1/10 N - ki) s

Dy =B+ i
D3 =B, + (3/10 ¥ - kfb)i
fd : - .
D _B 4+ (5/10N % k)
5 b 7
d
Rumus aiau Umum Tk + Bb+ (k/10 N - krb)i
q
- 2 T I S ' '
#‘%_h= 1,2,3,4,5, vieeea 9 (desil_keberapa)
_Bb_i = Batas bawah Nyata
kfy’ = kummulatif frekuensi dibawah kelas
"' 'interval yang mengandung desil yang
dicari
fd - = frekuensi vasda kelas interval yang

mengandung desil wyang dieari.
Contoh : Perhatikan data pada 'helamam 87 . |
gang dicari Desil ke dus

N = 89 -

B, = 109,5 -
K - kedua (2)
kfb = 15

37 =19

i = 10
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- (2/20 x 89 - 15)
D, = 109,5 + ( 13 2 10
109,5 + (17,8 - .15
_ 3 10
109,5 + 1,47
110,97 ( )
_ 5/10 x 89 - 34
Dy = 119,5 +- 55 10

119,5 + 3.75
Nilai Dy = X, = Median

Apabila kita sarikan langkah- -langkah dalam mencari ni

lai Desil pada skor/milai yang bergolong . adaleh
Seperti berikut :

i.

2.

Susun distribusi frekuensi sesuail dengan cara- cara
Penyusunan yang besar.
Susun kummulatif frekuensinys dari yang rendah ke-
pada yang tinggi )
Tentukan keduduksn desil, dengan memverhatikan kumuy
10 Dps Dy
Dy (atau 10 %, 20 %, 30 %, vovvuvnn..... 90 %).
Setelah diketahui kedudukan Desil yeng dicari, ten-
tukan batas bawah nyata dari kelas interval itu.
Tetapkan kummulatif frekuensi bawah yaitu kummula-
tif frekuensi dari kelas interval yang berada diba

latif frekuensinya, sehingga didapat D

‘wah kelas interval yang mengandung desil yang dica

ri.
Mengurangi hasil £50 (untuk desil kedua), 7 N/10
(untuk D ) atau 1% x N (untuk desil ke N) dengan

kf :
Bagl hasil pada 1angkah € dengan = (frekuensi da-

ri kelas interval) yang mengandung desil yang dica
ri.
Kalikan harga langkah ketujuh dengan i (interval)

Tambahkan hasil langkah 8 dengan Bb
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3. Persentil

Pemahaman skan konsep persentil lebih mudah apa-
bila kita telah menghayati konsep, kuartil maupun de-
sil, Kalau kuartil adalah memisahkan suatu kelompok
data atas perempatan, éedangkan desil menjadi perse -
puluhan, maks persentil membagi sekumpulan data men ja
di 100 bagian, yang sama banyak frekuensinya. Ini ber
arti ada 99 pembagi, yang disebut dengan Persentil
pertsma, persentil kedua, persentil ketiga, persentil
Keempat, ...... dan persentil ke 99. Persentil perta-
ma adelah suatu titik dalam distribusi frekuensi stay
sekelompok nilai Yang telah diurutkan yang membatasi
satu persen dari distribusi 2tau sekelompol data yang
terbawah dari 99 persen di atasnya, P4O adalah suatu
titik (nilai) yang membatasi 44 peresen frekuensi da-
ri sekelompok data yang telah diurut dari €0 persen
di atasnya. P99 adalah suatu nilai yang membatasi Q9
Persen frekuensi dari sekelompok data vang telah diu-
rut dibawahnya dari 1 % di atasnya, |

Rumus untuk mencari Persentil dari data Yang tidak di
kelompokkan adalah :

Letak D, = dats ke (W + 1 ) k
I 100
k =1’2’3,4’5,6, 2 8 % 4 % a2 e a 99

Langkah-langkah yang ditempuh sama dengan pada
waktu mencari Kuartil atau desil yang tidak dikelom -
pokkan. Co S '

Contoh : Data yang didapat dalam penelitian umpama -
nya tidak ﬁe¢ﬁ¥ut,“kareﬁa'itu perlu diuvrutkan,sbb:
| 45 N = 10

43 | Ietak P, = dota ke (10 + 1) 25

5 100
42 'data ke 2,75
41 (Nilai) P,c'= 32 + 0.75 (32 - 32)
40 32+ 3,75

Bersambung
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Sambungan
39 ( )

_ 10 + 1) 75
39 Letak P7O = Data ke —‘]-_'-OT-
37 data ke 8.25
52 (Nilai)Poo = 42 + 0.25 (43 - 42)
30 42 + 0.25

42,25
3.%. Cara_Menghitung Persentil untuk data yang dikelompok-
kan

Bagi data yang dikelompokkan, cara menghitung per
sentil hampir szma dengan menghitung kuartil dan de -
sil yang dikelompokkan. Rumus umum yang danat diguna-

kan ialah : 1
' P, = B, + 100 : B kfb) 5
d —_—
delem mana : P = persentil yang ke n
Bb = Batas bawah nyats
N = Jumlah individu atau frelmen-
si _
kfb = kummulatif- frekuensi dibawah
kelas interval yong dicari,
fd = frekuensi kelas interval yang
mengandung persentil yang di-
cari.
_ ', Aplikasi dari rumus tersebut dapat dlpupauan da-

ta pada halaman - 55 .8ebagail berikut :
Dalam conton be*lkut akan dlcar1 P1O 25, 50 dan P9O,

PlO terletak pada 10 % dari N Berhubung karena dalam
contoh ini N 89 maka Plojwmqndpdukl tempat lkummula-
TiF Frerpsns; ?,, GEri Selueuh acse, S€a Tiaat juza
dikatakan berada dalam kelag,interval 100 - 109. B
nyata adalah 99,5 Kfﬁ = 8 dan fd = 7.

b

P10 = 99,5 + (10/100 x 82 - 8) 10
R
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94
99,5 + 0.28
100,78

.P25 berarti terletak pads 25 persent darj N (89) yai-
tu pada kr 22,25 atay Pada kelas Interval 110 - 119,
Bb adalah 99,5 kfb = 15, fh = 19

P25 =.109,5 4+ (25/153 X 89 - 15) 10

109,5 4+ 3.82
113,32

80.1). Kalay kita perhatikan Pada tabel, malks nilai

. 1tu terletsy dalam kelag interval 130 - 139, Bb nyata

129,5kfb = €2 dan fa = 20

Pgo = 109,5 + (90/100 g 89 - €2) 10 B
129,5 + 9,05 2

138,55

Pari contoh-contop di atas dapat diketahuyi bahwa
bahwa PlO = 100,78; P25 = 113,32 dan P9O adalah 138,55,
Dengzn cara Y3ng sama, kitg akan dapat mencari Pp_

35,
P45, P75 dan Sebagainysa, Apabilg menginginkan langican

langkah yang lebih SPesisifil, lihat kemmali hagaima-

ha langkah padg kuartil 4i halaman , .88 atau desi}
bada halaman 91,

d4vakah artinys angka ity -

frekuensi dibawahnya dari 75Ipersen di atasnyas,

/_terdahulu
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4. Rank (Penentuan Urutan)

Setelah kits mendspatken skor/nilai siswa berda-
sarkan hasil suatu tes atau dengan alat pengumpulan
data lainnya, maka kita ingin menegetahui lebih lanjut
kedudukan tiap-tiap siswa didalam kelompokkannya., Sa-
lah satu cara yang dapat digunakan ialah menentukan
rank (urutan) siswa tersebut berdasarken nilai yang me
reka perdapat. Fenyusunan rank itu ialah dengan jalan
menyusun nilai/skor itu mulai dari yang terendah sam-
pai dengan yang tertinggi. Langkah bverikutnya baru me
nentukan urutannya.

Contoh : Hasil ujian susulan dalam mata kulish Dasar-
dasar Kependidikan ( N = 10 )

A 45 -
B 30 )
G 38
D 32 Data tersebut kemudisn diurutkan
E 43 dari yang rendah kepada y:ng
F 42 tinggi
G 39 Nama Skor Rank
H 41 A 45 1
I 40 E 473 2
J 38 F 42 3
H 41 4
I 40 5
G 39 6
- ~C 38 7
J - 37 8
Z SV 32 9
: B 30 10

Dengan adanya urutan diantars siswa itu berarti
seorang guru akan dapat melihat kedudukan murid yang
satu dibandingkan dengan yang lain dalam mataluliah
Yang diberikannya. Dari tabel tersebut dapat dilkata
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kan bahwa kedudukan 4 pada rank 1 dalam mnta e
lajaran dasar-dasar pendidikan. Ini berarti pu-
la kedudukan A lebih baik dari teman-temannya
Yang lain dalam mata kuliah tersebut.

Penentuan rank itu tidak menFalami kesulit
an kalau kita dihadapkan pads data/skor yang ti
dak kembar, tetapi kalau telah banyak skor kem-
bar (bersamasn), maka rank itu harus disusun de
ngan hari dan teknik tertentu.

Contoh : Hasil ujian susulan mata pelajaran Pe-
rencanaan Pendidikan.

(N =28)
Nama Skor
A €8
B 70 N
C 70
D 70
E 7€
F 70 2 Kemudian dinrutkaﬁf“--“—*
c - RYe menjad i
H 76
I €9
J 80 ../
Nagma Skor Urutan ( Rank )
J 80 ' 1,5
G --80 1,5
H 7€ 3,5
" E 76 3,5
.0 Lm © 70 €,5
] c 70 €,5
b 70 €,5
F 70 €,5
I £9 9
A €8 10
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, Pada contoh di atas J dan G mendapatkan sior
yang sama yaitu 80. Seandainya J dan G mendavnat-
skor yang sedikit berbeda tetapi di atas 7€ maks

kedua orang mendapatkan rank 1 dan 2. Akan tetapi

karena keduanya mendapatkan skor Yang sama msaka

rank mereka 32—*—3 = 1,5. Demikian juga H dan E,

mereka itu mempunyai rank 3 dan 4, tetapi kaxrens

skornya $ama maka rank mereka itu 3 +-4 3,5
. - 2 - 2

B, ¢, D, F, seharusnya mendapatkan rank 5, &, T,
8 (4 orang), karens skornya sama maks rank mere -

ka adalah 5 + 6 + T + 8 '
4

= €,5

5. Persentile Rank

Urutan (rank) berdasarksn skor mentah banyak di-
lakukan dalam dunia pendidikan, terutama sekali dalam
menentukan kedudukan Seseorang mahasiswa/siswa diban-
dingkan dengan temannya yang lain dalam tiap~tiap ma-
ta pelajaran. Seandainya suatu kelas mempunyai siswa
30 orang, maka nilai yang mereka perdapat kemudisn di
ufutkan dari nomor 1 sampai dengan nomor tiga puluh,
Sesuai dengan urutan nilai yang mereks rerdapat, Yang
tertinggi akan mendapatkan rank (urutan) DPertama se -
dangkan yang terburuk urutan ke tira puluh. 4pabila
Jumlah murid dalam kelas hanya 20 orang, maka ranlk
yYang dibuat dari nOmof.satu sampai dengan nomor dus

'@uiuh. Nomorvsepuluh dalam contoh pertama (jumlah mu-
S rid 30 orang) tidaklah sama, kemampuannya dengan nomor

sepuluh pada contoh kedua (dengan jumlah sisws 20 o-

.rang).

Kelemahan~kelemahan tersebut dapat dikuransi de-
ngan menggunakan "perentile rapnk® (urutan persentil),
Persentile rank ini didapat dengan menggunakan sthndar
persen (100).
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Secara umum dapat didefenisikan bahuwa urutan
persentil adalah suatu bilangan yang menanjukkan Jum
lah frekuensi dalam persen yang dibswah dan nada ni-
lai atau skor itu. Seorang siswa mendapat skor 33,
dan berada pada urutan persentll 55. Ini berarti bah
wa ada 55 persen dari. pada kelompok itu yang mempu. -
nyai skor 33 dan dibawah 33. Seorang giswa yang men
dapatkan skor 37, dalam kelompoknya berada pada urut
an persentil 90, Ini berarti Jumlah mahasiswa dalam
kelompok itu yang mendapatkan skor 37 dan dibawahnya
sebanyak 90 persent.

Perhatikan contoh berikut ini.
Deta : Skor hasil ujian, N = 40
30 31 32 40 26 25 37 35 40, 24 23 26 27 26 34

35 31 32 34 A0 25 26 37 35 28 32 40 o8 27 35— --
26 37 33 34 35 36 37 32 34 27

Nilai ujian tersebut dirubah menjadi skor tunggal dan
kemudian diurutkan :

Skor  Frekuensi  Kum.Frek. Rank ‘ Persentil Ranlk

40 4 40 2,5 100
37 4 36 €,5 90
36 1 30 9 20
35 5 31 12 77,5
34 4 26 1€,5 55
33‘ 1 50 _ 19 ' 55
. 32 4 21 - 21,5 52,5
31 - o '17 24,5 42,5
T 30‘ 1 .. ’ 15 2¢€- 37,5
28 2 14 - 27,5 35
e T T s 12 30 30
26 5 9 34 24,5
25 2 4 37,5 . 10
24 . 1 . 2 39 . 5
23 . 1 1

40 2,5
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Langkah-langkah selanjutnya : ,

1. Mencari kummulatif ffekuensi masing-masing skoxr/
nilai '

27 Menentukan persentil rank dari tisp skor itu de -
ngan jalan menggunakan formula.

o kf.
P.B. = —— x 100

Denéén cara demikian akan dapat diketahui persentil
rank tiap-~tiap skor, dengan menjadikan persentase dari ku
mulatif frekuensinya. Dengan demikian akan {ferdavat perbe
daan bahwa apabila kita menggunakan rank, berarti angks
tertinggi mempunyail ran k pertama, sedangkan daslam persen
tase rank adalah 100.

-



BAB VI
UKURAN STMPANGAN

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan hs
nyaknya informasi yang dibutvuhkan seorang dalam menyajikan
data yang telah didapatnya, sebelum yang hersanghkutan me -
nyimpulkan penemuannya. Secrang ahli kepeududukan sering
membutuhkan usia rats-rgts penduduk, tetapi dia jura memer
luken informasi bagaimana penyebaran dari usia-rata-rata
itu. Seorang guru di sekolah, baik pada tingkat pendidikan
désar, menengah maupun pendidikan finggi, dalam kegiatan -
nya melakukan penilaian terhadap siswa /murid akan sering
pula menemui nilai ra‘ta-rata muridnya, namun. Juga membu-
tuhkan bagaimana penyebaran dari nilai rata-rata yang nda
(Mean, Mode dan Median). Berkenaan dengan kecenderungan
sentral telah dibicarakan dalam uraizn terdshulu, dan paéé
bagian ini akan dikemukakan beberapa ukuran tentang nenyim
pangan, seperti rangééremtang antar kuartil dan simpnngan
baku. )

Perhatikan ketiga NILAI dibawah ini :

Kelas 4 Kelass = - Kelas ¢
10 11 20 10 30 14
1o 10 20 1Q 14 10
' 10 1 13 8 14
y 3 24 .
13 26 13
13 13 4 _
13 13 14
13 6 13 8 12
12 14 0 - 32 8 1¢
| ' 3 14 2
14 7 € . 15 i3
14 13 10 4
. 13 4
~1€6 - 13 . .16 . e '

Rata-rata kelas A : - 12.85
Rata-rata kelss B . : 12.8
Rata-rata kelas c : 12.9
Distribusi nilei ketiga kelas itu dapat dilihat pada gra

)

1060
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gfil berikut ini.

' Kelas A

Xalau dlperyatlkan nllal rata—rQba saja, ternya-
ta hasilnya tldak janh berbeda ;" tetabl nilsi rqta—rqta ita-
belumlah dapat memberlkan gawmbaran ysung lebib bcydb T T
nilai-nilai tersebut, sebab kelas 4 lebih Qomogen, diban -
dlngkan darl kelas B dan C, Un tuk 1tulah dlperlukan varia-
i atau 81mpangan baku nilai. darl ﬂa=1ng—ma°1ns kelas se-
hlnﬁga memunﬂklnkan penyaglan yangnleblh tepat dan skurat.
Kita perlu mengetahul seberapa 3auhkah nilai-nilai itu me-
nyimpang darl rata- rata. Hal Ltu akan dapat menunghkkan ho
mogen .ataw tidaknva ha811~yang diperdapat N
Dalam cootoh di atas kelas C bervarlaSL atau vqrwablljtqs-
. nya.lebih besar dlbandlngkan dari kelaq & . .7 maupun . Tdar]
‘kélés - UVarlaQ1 atau vgrlabllltas adslah pe nyebar-
an nilgi-nilai varlabel dar1 tendenq1 qentqu dal :m suatu

distribug},_

. Beberapa cara y~ng dapa%'digunékén dalam wmenentukan
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variabilitas atau variasi dalam satu'distribusi yang akan
dibshas adalah : Rentang (range) Deviasi rata-rats (dvera
ge deviation), dan Deviasi standarg (Standard deviation).

1. Rentang (Range)

f/ "
Seperti telan disinggung bada wsktu membicarakan

bagaimana menyusun suaty distribusi berkelompok, range
(rentang) merupskan angka (yang mewakili/merupakan)per
bedsan skor tertinggi dan terendah. Dengan ksta 1ain
dapat-pula disrtikan rentang adalah jarak nilai terting
g1 dikurangi dengan nilai terendah.

Rentang nilai tertingri - nilaij terendah

70 dikurangi ( - ) 45
atau dengan formula
R =177 - 7R
dalam mana :
. R
Tr
. TR = nilai terendah

rentang ‘
nilai tertinggi

Pengukuran variabilitasldengan cara menggunakan
rentang ini sangat banyak digunakan karens mudah melakuy
kannya. Namun perlu dipahami bahwa gars ini mempunyai
kelemahan-kelemahan.
Mengapa demikian 2 .

Kalau kita ﬁerhatikan nilai pada kelas 4, maks akan
¥ita lihat bahwa nilsi tertinggi adalah 1€, sedangkan
nilai terEQdah adelah 10, Dengan menggunaksn formula di

atas akan didabat.

R = ©p _ g
R = 16 - 10
R = 6

Pada kelas B, nilai tertinggi 20 dan nilai terendah 4.

Dengan cara yang sama akan diketsahui bahwa Rentang untuk
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kelas B adalah 1€ (20 - 4). Pada kelas G, rentang adalah
28 (30-2). Kalau kita perhatikan dari ketiga contoh itu,
ternyata tentang vang diperdapat sangat berbeda yvaitu 4,1€
dan 28, sedangkan rata~rata hitung masing-masinganya tidak
tidazk berbeda secara beraﬁji yaitu : 12,85 12,8 dsn 12, 9.

Beberzpa kelemahan d4ari benggunaan rentang sebagai pe

ngukuran variabélitas adalah :

1.1,

Dalam rentanz kita baru dapat mengetahui jarak pencar
an nilai tertinggi dan nilai terendah, tetapi belum
mengetahul bagaimana bentuk pemencarsh nilai dari ten
dénsi sentralnya.

Perhatikan contoh berikut :

Skor. Skor

Mahasiswa tingkat I Mahasiswa tingkat II
75 50 h
€0 ; 50
€0 5 40
€0 40
40 _ 60

) 55 = 40 -
65 30
E0 - ) : ' 75
70 : 40
[T - 45

- - b - " [}
Rentang dari kedua kelas itu adalah sama,- yakni 75 -

120

40 = 35, Tetapl penoaran yang sebenarnya j2uh berbe-~
aa. Mahasiswa. tingkat I mempunyai skor tinggi-tinggi,
sedangkan nllal tlngkat II, mendeksti skor terkecil,

.Karena rentang sangat terg;ntung kenada dua nilai
" ekstrim yang tertinggi den nilai terendsh, malks kita

tidsk mendapatkan gawbsrTan umum:' y2ag sebenzrays dari
suatu distribusi nilai- nilai yang ada. Dengan kata

. lain rentang tidak tidak dapat menmnniukkan distribusi.
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Untuk jelaspya perhatikan juga contoh padas hal. 100 Ra
ta-rata hitunz kelas 4, B dan C hampir Sama, namun pe-
nyebarannya jauh berbeda. Demikian juga rentangnya.

2. Rentang Antar Kuartil (Interquartile range)

Rentang antar quartil adalah jarak antar kuartil ti
gz dengan kuartil satu] atau merupskan seligih Ké dan
‘Kim Jadi merupakan lima puluh persent dari kasus suatu
distribusi yang herada pada sentralnya.

25 % X 25 % 25 %

© 25 %
( K
l‘......!l....lll.¥2..l..lll%

L B I T R R R

Formula yang dapat digunakan uwntuk menentukan rentang
antar kuartil adalsh sebagai berikut :

EAK = K3 - Kl

L
i

Dalam mana
RAK = Rentang antar kuartil

= ‘ _K3 = kuartil Ketigs
K, 7 kuartil pertama
Contoh :
e Nilad £
80 - .'89 5
70 - :79 i H 8
€0 - €9 28
50 - 59 20
R - 407 ~ 49 11
;.30 - .39 3
JE S M_-.._""'.-.___-:_-u—?:':.:h.:._:;"_f_;.-‘:"‘—.—"j'g -----------
- *Jumlah H(75
_ L (1/4.0 - k£,)
Kl = Bb + — b 1
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503a49 5 + 18 75 14) 10

49 5 + 2.30 =
. " 51.80 " S
T (56.25 = 34)
K3 - 59 . 5 + 28 10
" '59.5 4 7,80
67.40 '

Jadi RAK = €7.80 - 51.80 = 15,60

Bentuk lain pengukuran RAK adalah rentang semi antar
kuartil (RSAK). Cara ini lebih teliti apabila dibandingkan
dengan rentang (range) atau Rentang antar Kuartil.

Formula yang dapat digunakan adalah :

RSAK = (E; - K;)
5 atau 172 (K- K3 )

Dengan menggunakan bahan pada contoh di atas, ma-
ka dapat dicari %

RSAK = 67.80 - 51.40 7.80

5 =

RSAK sering juga disebut dengan variasi kumartil atau
simpangan kuartil. Simpangan kuartil ini biasanya dipakai
bersama-sama dengan Median. Untuk dapat menjelaskasn nilai
50 persentdaril kasus yang beradafpada sentralnya.

Dalam contoh di atas Median atau P50 adalah €0.80 ma-
ka 50 persen dari kasus mendapat nilai €0.80 + 7 80 atau an
,tara 53.00 dan 68. 60 a" :

3. Dev1351 Rata-rata (Average Deviation)

- Merupakan dev1351 rata-rata (penyimpangan rata-ra -
ta) nilai-nilai dari Mean (rata-rata hitung) dalam suatu
distribusi. Dalam menentukan deviasl masing-masing nilai

~ /skor dari Mean-nya selalu digunakan harga mutlalnya.
Ini berarti tidak ada nilai negatif stau semua selisih




e

it

10€

adalah positif., Umpama seorang mzhasiswa mendapat skor
85 dalam tes kemampuan. Rata-rata kelasnya adalah 95,
Maka deviasinya adalah 85 - 95 = 1Q (tanda negatif diti
adakan). '

Deviasi rata-rata adalah merupakan penjumlahan dari se-
mua deviasi masing-masing kasus dari Mean-nya dan kemu-
dian membagi jumlazh teréebut dengan jumlah kasusnya.
Formula "yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

3.1. Bagi data yang tidak dikelompokkan

. L/ ' : 2
¥ 1 - ¥ _ Zlxi..
DR =+ it 5 )?a tau DR, = .

" dalzm mana :

X = 'nilai.yang diperdapat masing-ma-

sing kasus
g = Mean ( rata-rata)

N = jumlah kasus

laknya

*é = Jjumlsah

- o
Il

Contoh :
ty siswa FIP-TKTIP Padang Tahun 1985

T e s e e e e —— e e

Jumlah déviasi dslam harga mut -

Tabel 153 Hasil ujian Statistik Lanjutan Maha-

. . skor (X -%x)
i B No. : _Nama : (X)-' -
~ —;¥jil._ T ‘8[515‘: 1,04 -
se 2. RPTNGET gl o 0,74
SEUERT LS A C a7 0.44
4.7 AT :'j?;s - s 0.34
5. : B _ _: 6.8 0.€¢
6, -1 I 2T €6 : 0.8€
7. = B P €4 1.0¢
Jumdlah{ X): 52.2 : 5.14

B S b T T T S Sy T 1



X = 52%2 = 7.46
DR = 224 - o3

Lengan contoh seperti di atas didapat bahwa deviasi
rata adalah 0,7%. Slmpangan rata itu jauh lebih baik da-
ri penggunaan rentang (range), maupun rentang antar koar
til dan rentang semi antar ‘quartile. Simpangan itu +telah
memberikan gambaran Penyimpangan dari kecenderungan ten-
densi sentral secara keseluruhan, bukan hanyz dua nilai
ekstrim saja.

- Nemun perin Juga diperhatikan cara ini tetap mempu-
nyai kelemahan apabila dibandingkan dengan variasi dan
standar deviasi, Kelemahan itu adalah Pengeunaan nilai
absolutatau meniadakan nilai negatif bagi nilai yang le
bih kecil dari nilai rats-ratanya. o

3.2. Bagi data yang dikelompokkan

Sepertl Juga dzlam meancari rata-rats hitung ba
gi data yang dikelompokkan, maks -untui mencari devi
asl rata-rata bagi data yang dikelompseldian-dotiat
digunakan formula sebagal berikut :

DR = é—J X - x ) - atqu
"DR. = ff | x i

T A

i-dalam mana ;iﬁ-?;;;n~;_ R _
_ e B _-fié&ﬁensi hasing-masing ltelas
i;T,T;Ti-'i;z : j‘”: interval .

ST o solX-X) = selisih nilai titik tengah de-
EES : :gnz”._if hgan Tata-rata hitung

k
i
1
|
] ! L
Sk
|

Contoh : Data terdanat ada halaman 55 ),
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Distribusi Frekuensi Inteligensi Mohariswa

- FIi IXIF FaDANG
__Inteligensi : Midpoint : f i fX .m0y fx
150 - 1589 : 154.5 : /} T 154.5 32.€ 32,6
140 - 149 ¢ 144.5 :.6 : 867 22.6 : 135

100 - 109 : 104.5 7 ¢+ 731.5 : 17.4 : 121.8
90 - 99 : 94,5 7 ¢ €€1.5 : 27.4 : 191.8
.80 - 89 __:_ _84.5___:_ _ 1 i ___ 84.4_: 37.4 _:__ 37.4__

N = 89 : 10850.5 984 . €

£€rx - -
DR N
LR = 984.£

Jadi jeléslah bah&a-éeviési’ratawurata-'(1‘ﬁileikuj‘
lak). inteligensi mahasiswa itu sebesar 11.0€ dari tepan-
derungan sentralnya (dalam hal Mean).

Secara sederhana dapat ditegaskan bahwa langkah-gang
kah yang ditempuh dalam méncari deviasi rata ini adalah

.4, stur skor yang diperdapat menurut urutannyz. Bagi
data yang dikelompokkan buat'kelas interval terle
.- ffbih dahulu_menurgywpa;a_yapg biasa dipalai/diguna

'mfﬂ'ikan.:i.‘;T”"'l
S el A Lo —
2, Cari Mean (rata-rata hitung) = X, denpgan metoda
) '.fpanjang. Untuk data yang dikelompolckan maka nilai
"7 kelas interval diwakili oleh nilai midpoint-nya.
3. Cari deviasi tiap nilai/skor. Bagi yang dikelom -
pokkén deviasi tiap-tiap kelas adslah selisih ni-

t_lléi/ékor_midpointﬁdengan Mean-nya. Jangsn lupa bah

-

~
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wa tanda positif atau negstif ditiadakan saja, Hi-
lai deviasi adalah harga mutlaknya.

4. Kalikan hasil langkah ketiga dengan masing-masing
frekuensi masing-masing nilai/kelss interval.

5. Jumlahkan seluruh ﬁerkalian (langkah ke empnt)
hingga didapat total deviasi.

5, Membagi hasil langksh kelims dengan N,

4. Standar Deviasi/Simpangan baku (Standard‘Deviattion).

Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada deviasgi rata

rata seperti peniadakan angka negatif, untuk nilai yang
~ lebih kecil dari rata-rsta kelompoknya, menjadi hilnng

apabila kita menggunakan standar deviasi gebagai carn un

tulk menentukan penyimpangan nilai dari kelompoknya /indi-
vidualnya. Deviasi standar/simpangan baka ini merupaian -
alat statistik yang lebih ampuh dan teliti dibandingkan

dengan rentang. RAK atau RSAK atzupun DR.

Standar deviasi dapat dihitung dengan jalan menglku-
atdratkan deviasi tiap-tiap skor dari Mean, menjumlahlkan
deviasi itu dan kemualan membagl hasil itu dengan banyak
nya jumlsh individu. Kuadrat SD disebut dengan variance.
Langkah terakhir adalah menarik aksr dari hasil tersebut.
Secara lebih terperinci langkah~langkah terrehut adalah
sebagai berikut '

j . .Susun skor atau kelas menurut urutannya, boik da
- C Y7 T lam kelompok maupun yang tldak dikelompokkan.
J o "2.. Hitung rata-ratanya ( )
3:. Cari selisih masan—maslng nilai atau "elomno“ -
oonya (X =-F D). . .
4., Kuadratkan selisih tersebut ( Xi - K )2, (Kg -
X )2 dan seterusnya. -
5. Jumlahkan kuadrat-kuadrat itu
- 6.. Bagi jumlah kuadrat iftu dengan N.  Bapi distribu-
§1 yang mempunyai N kecil, ﬁunqkan No- 1.
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L maka -SD untuk contoh I adalah
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7 .- Cari akar dari hasil langkah ke enanm,

Berikut ini dikemukakan beberapa contoh baening

na mencari standar deviasi baik untuk data yang tidak
dikelompokkan -maupun yang dikelompokkan.

4.1. Data yang tidak dikelompokkan

Untuk data yang tidak dikelompokkan dapat digu
nakan dua cara, yaitu dengan metods langsung dan me
toda tidak langsung. Metoda langsung isalah dengan
menggunakan angka kasar dan tidak mencari Mean le -
bih dahulu.

Formula yang dapat digunakan adalah

. 2
& T Ex )
D=y =5
Contoh I : o
R L
AT 1 H 10 300
-Umar : 12 ~144
Tdhzam H 9 : 81
Ratnasa : 13 : 1€9
Jumlah : 44 : 494

“Dengan menggunakan formula yanp telah dlkemukqman,

519? : L/' (éx2 _ ( ex )2

Csp o= l//'494 ( 44 )
i/' 123.50 - 121.
= 158
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Metoda tidak langsung ialah dengan mencari Menn
lebih dahulu dan kemudianmencari penyimpangan, Untuk
itu dapat digunakan formula sebagai berikut

v EX
Mean = N

1
SD =Y. -éxz
1

Dengan menggunakan data pada contoh satu, maka da
pat dicari Mean dan SD-nya sebagai berikut :

£b============================================::-.::F
Nama 2 X :(X-X)=%x: x°
411 : 10 : - 1 : 1
Umar : 12 4+ « 1
Idham : g - - 4
Ratna 13 : + :
Jumlah : 44 0 10

b 2.5

SD = 1.581

Walaupun digunakan rumus yang berbeda terhadap da,
. -ta. yang sama, namun hasil yang didapat ternyata tidak
berbeda secara berarti. Kalsu terjadi perbedaan, teru-

" . tama sekali disebabkan pembulatan.

| 4.2, Data yang dikelompokkan{
—_ Mencgri standar deviasi untuk data y-ns dikelom -
- .polkkan tidak jauh berbeda denpan data yang tidak dilre-

lompokkan, nilai individual tidk mnacul lasi, karens
telah dimasukkan ke dalam kelas interval atnu penrro -
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longan yang dibuat., Oleh karena itu nilai masing-ma-
sing kelas interval diwakili oleh titik tengah (mid
point) nya.

Seperti juga untuk dats yang tidak dikelompokkan
‘maka untuk data yang dikelompokkanpun ada dua cara
yang dapat digunakanfhalam: mencari standar deviasi,
yaitu metoda 1angsuﬁg dengan skor. -~ kasar dan meto
da tidak langsung atau rumus deviasi berkode.

4.2.1. Metoda langsung dari skor kasar

Apabila kita menggunakan metode ini, kadang-ka-
dang kita akan menjumpai angka yane besar-besar. C -
leh karena itu verlu kehati-hatian dalam venyelesal-

, annya.

Formula yang dipakal sams denean data yang tidak
dikelompokkan, yaitu @’ -

SD =V(é'fX2 ) - ($£x)°
7

#

Contoh penggunaan rumus:

~4

—EERTEEEEEEEEEEE =SS S S =y T OSSR SR ST S S S S S S S S EEEEEEER
Skor Titik | ] _ 2
Inteligensi Tengah f 1 X X
’ X
150 - 159 { 154.5 { 1 154.5 ,3870.25
140 - 149 144.5 6 | 8€7 125281.50
130 - 139 134.5 { 20 { 2690 361805, 00
120 - 129 124.5 { 28 { 34BE 434007.00
130 - 119 1§ 114.5 { 19 { 2175.5 { 248872.20
100 - 109 { 104.5{ 77 § T31.5 7€441.75
.90 - 99 .1 94.5 § T .1 €E€1.5 £2511.70
80 - 89 84.5 {, 1 { 84.5 7140.25
[ ] 89 110850.5 1339929.5
l================E========================E=====:'—‘====::==
' = 1’21.9 1%
S
o ok
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j=t
i

=

sp = [/ 1339929.5 _ ( 10850.5 y2
= 89 ~89 — )

= t;/'15055.39 - 14864.49

= L/1390.9o Y
SD = 13.816 (13.82)

4.2.2. Metode tidak langsung atau deviasi berkode

Apakah kita enggan menggunakan asngka besar
memakai éngka kasar dan mungkin timbul kesalrhzan-ke
salahan atau kurang teliti menggunakannya maka se —
baiknya digunakan Rumus yang lain sebasai beriiut s

. 2
: N N

am mana : _ 1 . T, - -
dalam X~ = DeWiasi berkode dari Mean terizzn

-1 = interval

Contoh :

) .===_—.==================:r=====__=======T£======:=§:==:=?

Skor 1 1 | 1
| __Inteligensi | f 1 . S ff_______l
150 - 159 1 304 037 9 '

140 - 149 € 2 12 1 24

130 - 139 20 1 20 20

120 - 199 28 0 0 0

L3

110 - 119 19 -1 { -19 19

100 - 109 { 7 -2 | -14 ¢} 28

90 - 99 {7 =3 1 <21 1t €3
80 -~ 89 4 174 -4 1 -4 1€ |
_____ T e Tt SUR |

o 89 { -23 L 179

Moo= 124.5+§'§-3 x 10
121.92
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5D = 10 L/fgzg _ (22342

89 - 89
10 L//2.01 - 0.07
10 x 1.39 ’
13.928 ‘

, Dari contoh di atas didapast bahwa Mean = 121.8

-

sedangkan standar deviasi adalah 13.9 .
Apa artinya °?

Apabila hasil tes inteligensi itu merupakan sua-
tu kurva normal, ini berarti simetri dan unimodal. Se
andainya kedua ujungnya kita lipat maka kedua garis
lengkung atau yang dilicinkan akan berhimpit. Suatu
kurva normal atau distribusi normal terdiri dari + €
(enam) SD, atau 3 di kiri dan di ksnan titilt sentrsl-
nya. Dalam kurva normal, ketiga titik sentralnva (Me-
an, Median dan_Mode) berimpit menjadi satu. Perhati -
kan -contoh berikut :

Mean:121.8
SD ; 13.9

..+ .-38D  -3SD  ~1SD - 121.8  *i5D *28D  +38D

Dalém:contoh'di atns Mean 121.8 dan &D 13.9. Selan -
jutnya dapat dicari 1 SD di atas Mean adalah 121.8 4+ 1 x

13.9 = 137.7, 2 &D di atas Mean adalah 121.8 + 2 x 13.9 =

* MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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149.9, sedangkan SD di atas Mean adalah 1€3.3. Hal soma
dapat juga dicari 1SD di bawah Mean yaitu 121.8 -~ 13,9 =
107.9, sedangkan 2 SD dibawah adalah 94 dan 3 SD di bawah
Mean adalah 80.1. Setelah angka-angka itu kita perdapat,
berarti kita dapat mengetahui kedudukan seseorang diban -

dingkan dengan temannyafﬁang lain.

Unpama seorang mahasiswa yang mendapatkan skor 97 dalam .
contoh ini, berarti ia berada dibawah Mean. Andaikata ada
mahasiswa lain yang mendapat skor 140 dalam tes contoh
ini, maka dapat dikatakan yang bersangkutan di atas Mean.
Berdasarkan contoh di atas jelaslah bahwa kita dovat seca
ra jelas membandingkan kedudukan seseorang dsri temannya
yang lain.

Di samping ttu perlu puls diketahui bahwa kurva nor-
mal itu mémpunyai luas yang sama antara -~ 1 SD samnql_ke
Mean dan dari Mean ke + 1SD. Demikian juga luas area antia
ra - 2 5D sampail -~ 1SD dengan + 1 SD sampai + 2SD. Untuk

lebih jelasnya perhatiks ambar berikut

34.13%, 34.13%

RETIE b

AAI)%% | ,2-15‘ i

' -3SD -2SD -1SD | - 4+1SD- 425D  +3SD
E o, . -.Mean
A r

13.59%

[

'Gambar {2: Luas area kurvas normal

5. Standar Skor ( z - scofe )

Severti telah disinggung pada uraian terdzhulu,
bahwa ukuran simpangan ini bermacam-macam. Tetoni ma -
sing-masing cara itu mempunyai keterbatasannya. Sim -
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pangsn baku atau standar deviasi merupakan saiah satnu
cara yang baik digunakan, namun perlu disadari b~ha
simpangan baku ini menggunakan satuan angka kasar, se-
verti km, cm, dan sebagainya. Oleh karena itu adalah
sangat sulit kalau kita ingin membandingkan suatu dist
ribusi yang mempunyal Mean dan standar deviasi yang
berbeda. g

Dalam, keadaan yang demikian dapat digunakan Stin-
dard score, atau disebut juga Z score yaitu nilai stan
dar yang menggambarkan beberapa jauh suatu nilai menyim
pang dari Mean dalam satuan standar déviasi. Bohrns -
tedt menyatakan

Z scores (standard scores) a trsnsformation of
the scores of a continous frequency distribution
by subtracting the Mean from each outcomes and de
'v1d1ng by the deviation. ( 1982 - 84 ) o

Ini berarti bahwa z score diperdapat dengan jalan
mencari selisih’ skor dengan Mean diskribusi dan kemudi
an membagi selisih itu dengan standar deviasi. Formula
yang dapat digunakan adalah :

X - M
2 = S—
SD
dalam mana : _
z = gtandar skore
X = nilai / atau skor individual
.M = Mean distribusi
SD _ = standar deviasi distribusi.

Pada contoh yang dikemukakan dalam halaman ..J132.,
Mean inteligensi mahasiswa 121.8, sedangkan SD =13,9 .
_ .~ Apabila _* _seoraug anak yang mendapat skore 100, m1lm
nilai standarnya adalah :
100 - 121. 8

= = 1.57
13.9
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Anak yang sama juga mendapat.skor 50 dalam pel:jaran
Statistik. Sedangkan Mean kelompok adalah 45, dengan SD =
€.8. Standar skor untuk pelajaran Statistik bapi. snalk
itu adalah : )

z = 2245 _ 4 44

€.8

Dalam pelajaran Pengantar Bimbingan dan Penyulihan
anak itu mendapat skor 80, sedangkan Mean kelompok 85 de-
ngan SD 15. Ini berarti bahwa untuk pelsjaran Pengantar
BP, anak itu : memperoleh z score sebagai berikut :

_ 80 -~ 85 _
2 - 15 = = 0033

Dengan demikian dapat dikatakan, walavupun anak itu da
lam inteligensi adeloh 1.57 SD di atas Mean, tetavi untuk
Statistik cuma 0.74 di atas Mean dan untuk Pengantar BP
adalah -~ 0,33 SD di bawah Mean. Dapat juga dikatalan bah-
vwa kemampuannya dalam Pengantar Bimbingan dan ‘Penyuluhan
jéuh lebih rendah dari dalam mata pelajaran Statistil.

Dalam penilaian hasil belajar mahasiswa =z score se-
rlng digunakan sehingga dapat memband ingkan /kemampuan se-
seorang dalam mata kuliah yang berbeda (Mean dan SD yang
berbeda pula), karena nilai itu akhirnya dislihkan lze vada
nilai standar.Akhirnya dapat‘disusun profile siswa tsb.

v Nilai .standard itu juga dapat dialihkan kedslsm ben-
tuk;iain, yaitu T score. Formula untuk metronformasilan
ke dalam T score adalah sebagai berikut :

- ' '_ T‘... = 50 X 10 =z.

Al / ' .
Apablla klta gunakan contoh di atas, analk yang mempu-

nyal Z score dalam Stathtlk 0.74, berarti T scorenya ada-
lah 50 + 10 x 0.74 = 57.4 (dibulatkan menjadi 57). Demiki-
an juga untuk mata kuliah FPengantasr BP. T skor untuk peng-
antar BP adalah 50 + 10 x 0.33 = 46.7 (dibulatken menjadi
47).



hami bagaiman hubungan tersebut.

BAB, VII
KORELASI

Prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah mene-
ngah atau oleh mahasiswa di perguruvan tinggi adalah bukti
diri dari keberadaannya dan kulminasi dari aktlvitasnyada-
lan suatu periode wagtp/tertentu.Banyak faktor yang menen-
tukan dan mempengaruhi prestasi itu,baik yang datang dari
diri individu yang bersangkutan atau faktor lain diluar di
rinya.Di antara faktor itu ada yang menunjang tetapli ada -
pula yang meniadakan ,sehingga faktdr yang baik dari ubah_
an tertentu menjadi hilang atau terbalik karena adanya pe-
ngaruh ubahan lain yang bertentangan. Oleh karena ifu perlu
diketahui dengan jelas bagaimana hubungan satu ubahan de -
ngan ubahan lainj; atau pergaruh ‘dua ubahan yang bersama ter-
hadap wbahan lain dsb nya.Di samping itu perlu pula "~ -dipa-

-

Untuk hal tersebut kita dapat'menggunakan bermacam-ma-
cam teknik korelasi, sehingga memahami derjat hubungar an-

" tara ubahan yang ingin diketahui.Derjat hubungan ini dise -
~ but dengan koefisien korelasi.

Pemilihan salah satu teknik yang tepat dalam mencari

' hubungan di antara ubahan -ubahan, berkaitan erat dengan ba-

gaimana bentuk hubungan itu dan jenis data atau 'skala yang
tersedia. Umpama : Hubungan beratidan tinggil badan manus ia
atau hubungan Minat dan bakat }Ebﬂgan'kedua“éontoh terse -
but kita belum akan dapat mengatakan ubahan mana yang mem-
pengaruhi dan ubahan mana pula yang dlpengaruhl, sebelum
dltentukan terleblh dahulu uzutdnnya )

/

’ Hubungan ltu dapat dlbedakan atas tiga bagian,yaitu

SRt U Hubungan simetris

2.Hubungan reciprocal
S.Hubungan"asimétris.
dan jenis data atau skala yang digunakan dapat diklasifi -
kasikan menjadi :nominal,ordinal, interval dan- ratie.
Untuk data nominal dapat digunakan antara lain: Iambda

118
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( N ),Goodman dan Kruskal tau-y ,sedangkan untuk data ordi-
nal dapat digunakan antara lain: Gamma , taua ’ taub,Spear—
man rho, HYntuk data interval - dapat  digunakan Product mo-
ment Correlaticn. ‘ada uraian selanjutnya hanya akan dibi
carakan Spearman sho dan Product Moment ‘Correlation.

1. Axti hubungan. 3’

Seperti telah disinggung pada uraian diatas bahwa hu-
bungan antara ubahan- ubahan itu dapat dibedakan atas tiga
bentuk, yaitu simetris,reciprocal dan asimetris,ubungan si-
metris adalah apabila tidak satupun dari ubahan-ubahan sa-
ling menyebabkan yang lain. Umpama kita menemukan orang yang
baik haril test verbal nya baik pula tes matematiknya.Teta-
pil kita tidak meng asumsikan bahwa kemampuan matematik ber-
tanggung jawab atau mempengaruhi kemampuan verkal. lerjadi-
nya hubungan yang simetris itu karena: - EE

1.Kedua dbahan itu dipandang sebagai"alternative ind i
cators" dari konsep yang sama .
2.Sebagai effek/ akibat dari suatu sebab bersama (
common cause ).
3.Diéntara ubahan itu saling bergantung secara fung -
sional ,walaupun masing- masing mempunyai. fungs i
sendiri - sendiri. dalam suatu unit.
Umpama : Hgbungan adanya hati dan paru-paru,Kalau
hati tidak ada,maka paru-paru juga tidak beérfungsi.
4.5ebagai bagian dari sistem bersamaatau kompleks.
5.Terjadi secara sederhana dan kebetulan, Umpama :
Hubungan antara proporsi orang timur dan consumsi
beras. Hal ini suatu hal yang sederhana dan kebe -
tulan ditinjau dari geografis dan sejarah manusia.
0leh karena itu arti hubungan simetris bukanlah menunjukkan
"kausalitas,melainkan persamaan waktu,persamaan keadaan ,per-
samaan kejadian ( coincidence )

Hubungan yang bersifat reciprocal dapat diartiasn se-
bagai kedua ubahan berinteraksi ( interacting),dan saling
me reinforment ( merperkuat ), seperti terlihat gambar beri
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__—?Y.i—u——__PXZ ——————— S _____—_;XB e s

Gambar + Hubungan yang Recip-
cal.

A
Dengan demikian dapat dikatakan hubungan reciprocal

berarti berada di antara hubungan simetris dan asimetris,

_Hubungan asimetris ,dalah apabila satu ubaharn (‘va-
riabel bebas ) secara essesial bertanggung jawab atau mem-—
pengsruni ubdihan yang lain ( Vardabel térgantung ).Tipe
hubungan ini antara lain adalah: hubungan antara . satu
stimulus dengan satu respon,hubungan disposisi dan suatu
respon, hubungan antara property dari seseorang sebagal .
ubahan ‘bebas :dengan disposisi, atau tindakan seseorang se-
bagai ubahan tergantung,atau antara sesuatu hal yang meru-
pakan prekondisi yang menimbulkan sesuatu effek.,bhusus yang
terakhir ini dapat dicontihkan antara kemajuan tekhnologl

. dan pemilikan senjata nuklir.Di samping itu hubungan asi . =

metris juga ada pada dua variabel yang memang mempunyal hu
bungan yang immanent ( berhubungan rapat sekali), Tipe hu-
bungan asimetris lainnya adalah bhubungan antara cara ( -

"mean ) dan hasil ( end).

5. Karakteristik Hubungan

Dalam hal ini yang akan dibicarakan -menyangkut 3 hal
yaitu : ' ) -
1.Ada / tidak hubungan
2,Kuat / tidaknya hubungan
B.Araﬁ hubungan

' Kapan hubungan itu dikatakan ada ?

Apabila kite ingin mencari hubungan antara dua ubahan, ma-
ka hubungan diantara kedua distribusi itu akan ada apabila
terdapat perbédaan ,baik dilihat dari segi frekuensi ma-’
pun perentase. Pernatikan tabel berikut:
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Adz hubungan:Terdapat perbedaan persentase:

Hubungan Pendidikan dan
Jenis Kelamin
(XN = 100.)

Jenis Kelamin r
Pendidikan | ____ Total
_____________________ Laki__: Perempuand.. _____|
Tinggi 40% 38% 38%
Rendah 60 62 ; 62
Jumlah 3 100 % 100 % 100 % J

Ada hubungan dapat ditandai dengan terdapatnya perbe-
dadn frekuensdr, maupun persentase dari data yang diamati
( observed).ﬁafgﬂwiain adalah- dengan membandingkan per-
vedaan data yang diamati ( actual observed) dengan data yang
d iharapkan ( expecfed frequency ), dengan menggunakan for-
mula tertentu, seperti Chi - squares.

N Tinggi 33% 33% 33 %
Rendah 67 - 4 67% { 67
Jumlah ~4 .- 100% 100% {4 100 %

Pads contoh di atas orang yang tinggi pada ubahan Y (

- ubahan tergantung) , ternyata juga mempunyail persenta-
se yang sama dalam ubahan Y ( ubshan bebas), sehing-
ga selisih ( épsilog ) adalah nol (O ).

rS
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Contoh: Dengan menggunakan fo ( frekuensi observed ) dan
fe ( frekuensi expected )
Berikut ini data fo yang telah dimasukkan kedalam
daftar yang terdiri ddri 2 x 2

Y | X - Jumlah
 _—_____J_Rendah _____ji_ Tinggi _} _______
Tinggi 1 22 44 66
SN SRS G- S ! S ( b_L_ _(asb)
Rendah 11 22 : 33
{c.) (da ) (cwd)
| Jumiah T 33 %6 99
(a+c) o+d )j&a +b+c+d

Untuk mencari fe dapat digunakan formula sebagai’

berikut: i
feij ='(_zi_2523_3_
N ,l.-. .
sehingga  fe cell a = -ééggéz = 22
| cell b = éé-gbéé - 44
’ cell c = 11
cell d = 22

Langkah selanjutnya adalah mencari ep8170n mas ing

’ m381nﬂ cell, dengan formula:@ ~

Delta ( ACS ) = fo - fe
Delta atau epsilon m881ng - masing cell diatss
adalah nol ( O ).Ini betarti  tidak terdapat hu-
bungan diantara kedua ubahan itu..
Seahdqinya delta mdsing - masing cell adalah be-
sar ,maka dlkatakan tsrdapat hubungan antara ke-

. - ¥
aua ubahan itu. '
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Adanya Bebungan di antara ubahan tergantung dengan
ubahan bebas,hendaklah’diikuti kemudian dengan melihat se-
berapa jauh kuatnya hubungan terebut.Secara kasar dapat
dikatakan bahwa kuatnya hubungan dapat diilihat. herdasarkan
indikator "Epsilon" atau delta,Makin'besar selisih terse-
but makin kuat hubungan diantara kedua .wbahan itu.

Xelemahan yang %erdapat kalau kita menggunakan selisih
frequensi maupun persentase ( epsilon atau delta ), adalah
tidak adanya angka standar yang dapat dijadikan patokan,.De-
ngan kata lgin sulit untuk menentukan berapa rata - rata
selisih itu ,sehingga kedua ubahan itu dinyatakan kuat hu-
bungannya.

Untuk mengurangi kelemahan isb ,maka digunakan formu-
la - %ertentu, sehingga hasilnya nanti dapat dibandingkan
dengan tabel/indeks yang telah tersedia untuk formula,se-
perti tabel Chi-squares, tabel rho atau tabel froduct Mo-
ment Correlation.

Karaktesristik ketiga yang perlu diperhatikan adalah
arah dari hubunéan itu.Secara umum dapat dikatakan bahwa
tabaran. hubungan: mulai dari negatif ( - ) 1 sampal de -
ngan positif ( 4 ) 1, Jadi arah hubungan itu bisa pos itif
tetapi dapat pula negatif,Arah . hubungan .itu lebih mudah
dipahami kalau kita telah mengerti hakekat hubungan itu,
seperti yang telah dikemukakan - pada bagian terdahulu,se-
hubungan dengan arti hubungan.

Apabila ubahan X bertambah dan diikutl pula dengan
pertambahan pada ubahan Y,atau apabila nilai ubahan X ber-
kurang diikuti pula oleh berkurangnya nilai ubahan Y,maka
hubungan itu disebut hubungan positif.Kosenp itu lebih mu-
dah dipahami dengan contoh sebagai berikut: Seandainya ma
hasiswa yang rendah inteligensinya, selalu pula rendah in
deks prestasinya,dan mahasiswa yang tinggi inteligensinya ,
tinggi pula indeks prestasinya ,maka dapat dikatakan terda-
pat hubungan pcsitif antara indeks prestasi dengan intelié
gensi. .

Suatu hubungan dikatakan negatif apabila ubahanX berte
bah dan ubahan Y berkurang, atau apabila ubahan Y bettambal
dan ubahan X berkurang.Iyi berarti kalau digunakan contot
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di atas orang yang tinggi inteligend inya, rendah indeks
prestasinya dan orang yang rendah inteligensinya , ting-
gi indeks prestasinya. Hubingan yangidemikian disebut de-
ngan hubungan negatif,

%, Ieknik korelagsi

Apabila data yang ada sebagai hasil penelitian /penga-~
matan berbentuk rank ( urutan ) , order atau dapat di-ud...
rutkan, dan N tidak terlalu besar smaka hubungan dua ubah-
an dapat dicari dengan menggunakan" “Rank ‘Order. -Correlation"
yang d ikembangkan oleh Charles Spearman.Cara lain yang da-
rat digunakan wuntuk mencari hubungan d ua ubahan dengan
menggunakan skor kasar atau angks kasar adalah "Product Mo-
menit Correlation Coefisient" yang_dikemukakar .oleh Karl
Pearson.Kedua cara itu akan dikeﬁukakan pada.bagian berikut
ini,

3.1, Rank Order Correlation Technique ' -

Seperti telah disinggung di atas, teknik ini éigunakan
apabila data yang tersedia merubakan data ordinal atau da-
pat diurutkan ( rank ).Formula Yang dapat digunakan adalah
sebagal berikut:

rho = 1 = e

dalam mana :
D
N
Sebelum data 81ap d imasukkan kedalam formula itu ada
beberapa langkah yang dapat ditempuh sebagai berikut:
1.Tentukan rank / urutan- tlap-tuap skor, sehingga di-

deviasi/ perbedaan natara Pasangan urutan

Jumlah pasgngan

peroleh rank untuk ubahan pertama dan rank untuk u-
bahan kedua.

2.Mencari . beda atau selisih antara R1 dan R, sehingga
didapat deviasi{ D ) masing- masing.

3. Kuadrgtkan D{masing masing ind ividu),sehingga dida-
pat D
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4,Jumlah hasil langkah 3 ( D2) , Sehingga fED2
5.Memasukkan unsur- unsur tersebut pada formula .
diatas,

Contoh aplikasi rumus: \

Tabel : Xedudukan Mahasiswa dalam Mata
y KMiiah Penilaian rendidikan dan
Analisis Konsep Pendidikan.

Na&a Sggr : ig%r R1 R2 : D D2
YR : 81 81 2 2 0 o
BE 73 72 5 6 -1 1
TR 74 73 4 5 -1 1
ML 80 81 3 2 3 1
AR 82 81 1 2 -1 1
JR 72 71 6 7.5 =-1.5 2.25
JD . 66 68 10 9 1 -1
BT : 1,2 71 7 7.5 -0.5 0.25
HD . 69 66 8 11.5 -3.5 12,25
NA 68 67 9 10 -1 1
HN 62 74 12 4 8 B4
SD 63 66 11 11.5 =0.5 0.2%

T M S T o T T T e S B k. ey, ks ok e g g Ty . T W ot o g T, T el ot ik B W ok e Mk M e e e e

: : 12(144-1 )

Rho = 0.]703
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Apa artinya rho.=Q.7037

Untuk dapat mehgartikan korelasi itu ,maka kita per-
1u membsndingkan dengan tabel rho ,yang biadanya terda-
pat bagoan belakang buku Statistik,Pertama- tama yang per-
1u dilihat dulu jumlah N dari yang klta amati itu.Dalam
contoh ini N = 12. ILangkah berlkutnya perhatikan angka di
gampingN = 12 ,baik pada tingkat signifikansi 5 % maupun
1 %. Ternyata nllal rho pada $ingnifikansi 1 % adalah .777
Berarti angka yang diperdapat lebih kecil dgri itu. FPada
signifikansi 5 % ,nilail rho +tabel adalah 0.591.1Ini berar-
+i angka yang diperdapat lebih besar dari itu.Dengan demi-
kian dapat dikatakan terdapat“hubungan yang signifikan an-
tara nilai Analisis Konsep Pend id ikan dengan Penilaian Pen-
d id ikan.

%.2-.Product Moment Correlation

Apabila kita ingin mencari hubungan 2 ubahan yang men-
punyai.data bukan rank order,maka product moment cerrela -
tion lebih cocok dan akurat .Foemula yang dapat digunakan
ada bermacam - macam,sebagail berikut:

éxﬂ

A W 2 o

Ty NTExD) (&v0)

dalam mana: ,
T xy adglah koefisien korelasi antara X dan

perkélian x.dan y

, XY =
éx2_= jumlah kuadrat deviasi masing skor X da-
ri rata-rata: - X ( X )
£y2 - jumlah kuadrat deviasi masing masing skc

Y dari rata rata Y ( Y ).

Rumus lain yang dapat digunakan adalah



dalam mana:

rX}{

SDy
SDy

N

Seanda inya
rumus / formula

[

Xy

atau

dalam mana:
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koefisien korelasi antara X dan Y

Standar @deviasi daru ubahan X

Standar deviasi dari ubahan Y

Jumlah individu yang diselidiki.

kita ingin mencari dariskor kasarnya,maka
yang dapat digunakan adalan :

—.—_——-————.—.—————_——.—.—-—

VT @% Enay

———————— ) e T ———— A S St A R

T - koefisien korelasi antara ubahan X dan ¥

Xy

XY = jumlah perkalian antara X dan Y

N = jumlsh individu yang diteliti.

_xgx-

jumlah X kuadrat ubahan X

12 ;“Jumlah kuadrat ubahan Y
Penggunaan rumus rumus tersebut dapat dilihat pada halaman

berikut,
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Apabila kita ingin menggunakan rumus:

T DT e e e v ——— —_

N. SDXSDy ¢

kita tidak dapat langsung mulai,kgreha harus diketahui ter-
lebih dahulu SDx dan SDy dan X¥.
Dengan mengguna data pada hal 128 , dapat dicari harga SDx

dan SDy, dengan rumus:

293.645

= .62
Dengan menggunakan dua rumus yang telah diutarakan ter
hadap data yang sama, ternyata hasil yang diperdapat tidak

herbeda secara berarti.Kzlau terjadi perbedaan hanya karena
pembulafan.
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Apa artinya angka itu-»

Apakah Lyy™ .62 cukup meyakinkan »

Untuk menemukan jawaban itu kita perlu membandingkan
hasil yang diperdapat dengan tabel r product moment corre-
lation.Seperti juga tabel rho,maka dalam tabel ini yang di- .
tonjolkan juga N ( jumlah kasus ).Lihat pada tabel itu be-
rapa nilai r sesuai dengan N ( jumlah kasus /respondent).Da-
1l.m contoh ini N adaléh 38 ,Harga r pada tabel dengan taraf
signifikansi 1% adalah0.413 dan taraf signifikansi 5% ada-
lah 0.%20 ,Ini berarti angka yang diperdapat .lehih besar
dari angka .yang terdapat pada.tabel dengan taraf signifi-
kansi 1 ‘persen., Dengar demikian dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang - sargat.signifikan antéra~iﬁtéligensi. de~
ngan indeks prestasi yang dicapai mahasiswa.
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TABEL NIIAI-NILATI r PRODUCT MOMENT

B o e b ey ek e — e - ——  f—— f———— ——— — Ty T —— ——— T _—— T T S A S o S e

.062 0.081
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TABEL NILAI - NILAI RHO

N Taraf Signifikansi _______
_______________ 5 % Yk
5 1,000 -
6 0.886 1.000
7 0.1786 0.929
8 0.738 0.881
9 0.683 0.833
10 .0.648 0.794
12 0.591 0.777
14 0.544 0.715
16 0.506 0.665
18 0.475 0.625
20 0.450 0.591
22 0.428 0.562
24 0.409 0.537
26 0.392 0.515
28 0.377 0.496
30 0.3%64 0.478
. &
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